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"Kebenaran itu adalah dari Tuhan, sebab itu jangan sekali-kali

kamu Termasuk orang-orang yang ragu”.

(Al-Bagarah: 147)
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jalan yang terbaik dan gunakan waktu yang tersisa untuk
bersiap diri bersaing mengejar ambisi
untuk raih masa depar.

(by Cokelat)
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TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab ~ Latin yang digunakan dalam skrinsi ini ialah
pedoman transliterasi  berdasarkan SK Bersama Menteri Ag¢ama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/w/1987 tanggal
10 September 1987 untuk menyeragainkan transiiterasi huruf Arab ke huruf Latin
yang sebelumnya cukup beraneka ragam. Sosialisasi Pedomar ini perlu terus
dilakukan kepada khalayak yang lebih luas agar supaya penyalinan huruf Arab ke
dalam huruf Latin  dalam .iterature Indonesia  semakin terbakukan untuk
menumbuhkan keserageman dan memudahkan pemahaman.

A. Konsonan

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
‘ Tidak . sy
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Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab | Huruf Lgtin__
o n
W
J
h
o
c 1
Y
€9
L =
B. Vokal
1. Vokal Tunggal (mornuilong)
Tunda Nama Duruf Latin ! Nama
_ Fathah a | a
Kasrah R i
T —_
9 Dammah u u
2. Vokal Rangkap (diftong)
Tanda dan Nama Gabungan Nama
huruf huruf
:5 . Fathah dan ya ai adani
:9 _ " Fathah dan wau au adany
3. Maddah
Harkat dan Nama Huruf dan Nama ]
huruf fanda
pe Cat ' D ———
o7 Fathah dan alif atau ya ] a a dan garis di atas
Kasral d ¢ T . T ;
© o asrah dan ya ' i dan garis di atas |
-
s dammah dan way | T To———— —
J.i. au u u dar. garis dJi
— 1. | atas
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4, Ta marbutah
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidvp atzu rnendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinva adalah v/
b. Tamarbutah meti
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, fransliterasinya
adalah /h/

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambarngkan
dengan sebuah tanda, tunda syaddah atau tanda tesydid. Dalam trasliterasi |
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaite: huruf yang

sama dengan huruf vang diben tanda syaddah itu.

Contoh :
L,j, - rabbani "y - nazzala
S J
F . ‘e
. - al-birr $ . -2l-ha
ey - nuima )

it

-

6. Kata Sandang
Kata sandang daiam system tulisan Arab diiambangkan dengan
huruf, yaitu : J Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang ditkuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikutui oleh huruf qamarizh.
Baik ditkuti huruf syamsiah maupun huryf Qaniariah, kata sandang

ditulic terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung / hubung.

XIj



Y - ar-rajulu oy - A8-SayVi
ul’-'JJi W] as-sayyidatu

b ¢, - aSy-Syumst it - al-qal;

f ;..Lﬂ.“ al-qalamu
2o A7 - ai-vadi’u Pt - al-jal3
& ] LJ':' i al-jalalu

C. Singkatan

SWT * yublhanahn wa taclo

SAW = sallalldhy ‘aluihi wa sallam
QS = Qur‘an Surat

t. p. = Tanpa PPencroit

Lt = Tanpa Tahun

hal. = Halaman

dkk. = Dan Kawan — kawan

r.a. = Radi Alldhu "anhu
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Allah memberikan kemudahan kepada manusia mencari nizki yang ada
dimuka bumi. Dijelaskan dalam firman Allah dalam surat Al-Muik (67) ayat 15

berbunyi

.o o )l % g L oot :a’f;h,,, B o
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“Allah telah menjadikan bumi ini mudah bagi kalian, maka berjalanlah kesegalu

renjurunya, makanlah sebegian dari rizkinya duan kepadanyalah camu akan
kembali, '

Di samping itu juga dalam melakukan usaha hendaknya dilakukan dengan

menggunakan tangannya sendiri. Sebagaimana sabda Rasulu/lah yang bc.erbunyi;2

|
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' Departemen Agama Republik Indonesia, A-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: PT
Karya Toha Putra, 1998), hal. 956

2 : : i bin Masa AbQ Bakar Baihag; ¢ iy
Ahmad bin Husen bin Ali bin ataqi, Sunan Al-baihaqi Al-x
(Makkah: Darul Baz, 1994), hal. 263 Wi




“Seperti yang telah dihabarkan kepadaku Abi "Abdillah al-Hafid mewartakan
kepada kami Abu al-'dbds Muhammad bLir Ya'qib mewartukan kepada kami
'dbas bin Muhammad mewartakan kepada Musiummad vin "Utaid mewartakan
kepadu kami Wa'il bin Dawud dari Sa'id bin "Umair Abi Amah al-Bari bin “Azab
berkata: Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW pernuh ditanya, munakah usaha
yung paling baik? Beliau menjawab: lalah amal usaha sescorang yang bekerja
dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang bersil.

Oleh karena itu dalam melakukan perdagangan dengan menggunakan tata aturan
dan norma dalam kegiatan bisnis. Pelaku bisnis harus mempunyai pengetahuan,
kemampuan, kemauan dan keimanan di samping mempunyai etika agar dapat
menjaga keberlangsungan bisnisnya.

Islam menganjurkan aktivitas usaha untuk mencukupt kebutuhan hidupnya

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-J um’ah (62) ayat 1¢ yang berbunyi:

f‘!' f"/"‘ 5% w 02"” .o’"‘ f?::’:'f. PR ATt
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“Apabila selesai salat maka bertebaraniah kalian dimuka bumi ini dan carilah
karunia Allah dan ingotla’ bunyak-banyalk Kepada Alluh agar kamu beru.'zmng.3

Jadi untuk mencari karunia, Allah dalam memenuhi kebutuhan hidup agar dalam
melakukan pekerjaan bukan hanya akan mendapatkan harta tapi juga
mendapatkan pahala dari Allah SWT.

Cakupan etika bisnis sangat luas, dari produksi, distribusi, pemasaran dan
konsumsi. Namun dari lingkup ini yang paling utama adalah peinasaran Sebab

dalam rantai bisnis apabila barang sudah diproduksi tapi tidak bisa memasarkan

¥ Departemen, AI-Qur an.., hal. 933



maka bagaimana hasil produksi 1tu bisa terjual dan sampai pada konsumen. Jadi
pemasaran merupakan baroineter dari kegiatan bisnis. Pemasaran itu sendiri
merupkan suatu kegiatar. yang berhubungan dengan penyampaian barang-barang
dan jasa-jasa dari produsen kekonstmen.

Pemasaran sering dianggap sama dengan berbagai istilah seperti selling,
merchanding, distribution (distribusi). Mamun dalam hal ini, penulis
menggunakan pemasaran sebab ketiga istilah tersebut cakupannya lebih sempit
dan merupakan suatu elemen dari aktivitas di dalam pemasaian secara total.” |

Selling merupakan sebagian dan promosi dan promosi adaiah salah satu
unsur aktivitas pemasaran sebagai keseluruhan. Merchanding adalah perencanaan
produk yakni perusahaan berusaha merencanakan produk atav jasa yang paling
tepat. Pada harga yang tepat, pengepakan yang tepat, warna serta ukuran yang
tepat. Distribution atau saluran distribust yaitu menyampaikan barang kepasar
atau kepada konsumen akhir. Int melipui kegiatan transportasi, pergudangan dan
pengawasan 1:u=:rsc.=,cli:su=xr1,6

Sementara pihak beranggapan bahwa pemasaran sama dengan jual-beli,

Namun pemasaran bukan hanya mencakup jual beli saja, tetapi pemasaran

membahas segala masalah yang ada dalam perusahzan meliputi merencanakan

4 e h . f
Heidjachman, Irham, Sukanto Reksohadiprojo, Pengmniar Ekonomi Pervs ish
Revisi (Yogyakarta: BPFE, 1982),11: 9 ersahaan, Edisi

S M. Manullang, Pengantar Bisnis, cet. | (Yogyakarta: Gadi ari
2002), hal. 211 Jah Mada University Press,

¢ Ibid., hal. 208



jenis barang yang dijual, menetapkan harga, promosi, inendistribusikan harang-
barang dan jasa-jasa yang dapat memuaskan konsumen.’

Oleh karenanya pemasaran harus dijadikan suatu perencanaan yang
sistematis dan perkembangan proses yang diharapkan berhasil meyakinkan orang
untuk membeli apa yang akan dijual. Pemasar akan berhasii menartk Xonsumen
dan dapat bersaing kuncinya terletak pada sirategi yang digunakan. Strategi harus
mempunyai suatu target penentuan pedoman dan memberikan kerangka berfikir.
Strategi memberikan fokus agar terhindar dari nbuan arah yang
membingungkan.3

Alasan yang rﬁendorong penulis memilih judul ini terutama dalam
persaingan perebutan nasabah yang akhimya berdampak pada kegagalan dalam
bisnis. Menurut penulis sendin salah satu fakter yang mendorong kegagalan
dalam berbisnis adalah pelaku bisnis itu sendiri kurang menyadan betapa penting
etika dalam pemasaran untuk meningkatkan target hasil dan keberlangsungan
bisnisnya.

Untuk mcningkatkan\ target hasil itu sendiri, pelaku bisnis seharusnya
mempunyai  pengetahuan dalan kiat-ktat pemasaran terutama dalam
mempromosikan barangnya agar masyarakat simpatik, schingga mempunyai
keinginan untuk mengkonsumsinya. Tetapi yang tidak kalah pentingnya adalah

bagaimana menghadapa: pesaing yang semakin bertambah banyak dan canggih.

7 Zergio Zyman, The End of Marketing As We know it: Mumij .
Bambang, cet 2, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), hai.:ga Pemascran, terj. Yoseph

¥ Ibid, hal. 39



Pemasaran dalam dunia bisnis memiliki peran yang cukup besar terhadap
perkembangan usahanya. Maju den berkembangnya bisnis dipengaruhi oleh
pelakunya. Namun kurcinya terletak pada etika dan pengetahuan dalam mencari
pembeli potensial dan memotivasi produk menuju perkembangan yang lebih baik.

Untuk meningkatkan usaha, sangat diperlukan pemahaman yang mendasar
mengenai perkembangan yaag ada pada lingkungan sekitarnya. Terutama yang
berhubungan dengan perckonomian. Hal ini dimaksudkan kita dapat mengetahui
ada tidaknya pembeli potensial dan produk apa vang sedang dibutuhkan
masyarakat. Dengan pemahaman yang mendalam atas proses tersebut maka harus
bisa memanfaatkannya dengan sebaik mungkin.

Pelaku bisnis hendaknya juga mempunyai aturan-aturan moral, sehingga
tidak hanya memasarkan saja dan dagangannya laku, tetapi juga harus bisa
mempertahankan bisnisnya. Maka seorang pelaku bisnis di samping mempunyai
kekutan iman ia mesti didukung juga oleh kekutan fisik, ekonomn, intelektual,
strategi dan manajemen yang handal.

Memasarkan barang ti\dak boleh memaksakan kepada calon pembeli. sebab
penjual dan pe:-nbeli mempunyai kedudukan yang sama sebagai makhjul ciptaan
Allah, Pebisnis dalam memasarkan barangnya tidak boleh dilakukan atas dasar
paksaan, tipu daya, kezaliman dan hanys menguntungkan sat: pihak saja Firman
Allah SWT dalam surat An-nisa (4} ayat 29 berbunyi

PR A LA I:J'b 08707 A2 1T/l 2 . B
Sl oss o Al oL e OIS LRI 551 5, 1R

& o

2 2 * ‘.:: " -
”‘ri"o ug IJ" u_g



“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakar harta scsamamu

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalun perniagaan yang berlaku dengan
L

suka sama suka diantara kamu ..

Tidak ada seorangpun yang dapat hidup dengan sempurna, mampu
menyediakan segala keperluan dan tuntutan hidupnya sendiri tanpa melibatkan
orang lain. Manusia antara yang satu dengan yang lain saling membutulikan unt’ﬁ\sff

bekerja sama dan tolong menolong. /
s
/

Islam sangat menganjurkan kepada umat manusia berusah.a untuk kebuiuhan
dunianya di samping akheratnya. Sebagai seorang muslim harus dapat \
menyeimbangkan antara kebutuhan dunia dan akheratnya. Jadi jangan sampai
dilalaikan pekc::ljaan mencari harta dan juga harus selaln dekat kepada Allah.

Firman Allah dalam surat Al-qasas (28) ayat 77 ditegaskan

o,

ij“w VAR i 5241515 1 3 [F& &5
“Carilah kebahagiuan yang telah disediakan Allah di aherat kelak dun janganlah
kalian lupakan bagian kalian dimuka bumi... 10

Dari sinilah penulis menganggap penting dan periu untuk melakukan kajian
penelitian terhadap etika dalam berbisnis yang difokuskan dalam pemasaran.
Sebagai pola pengembangan peiilaku/moral para pelaku bisnis. schingga dalam
melakukan bisnis mempunyai iman yang kuat di samping kekvatan fisik,

ekonomi, intelektual, strategi dan manajemen yang handal.

® Departemen, Ai-Qur ‘an.., hal. 122

10 fbid, hal. 623



B. PENEGASAN ISTILAH

Agar tidak terjadi kesalahfahaman atau juga kesimpangsiuran dalam

memahami judul penelitian ini, maka akan dijelasakan beberapa istilah yang

berkaitan dengan judul penelitian, 1stilah-isdlah tersebut adalah

1.

Etika adalah norma manusia yang harus berjalan, bersikap sesual nilai/norma
yang ada,'' serta dijadikan pedoman atau ukuran bagi tindakan manusia
dengan penilaian baik/buruk dan benar/salah. '

Bisnis adalah segala aktivitas dari berbagai institusi yang menghasilkan
barang dan jasa yang perlu untuk kehiidupan masvarakat sehari-hari.'* Bisnis
merupakan suatu kegiatan usaha individu yang tercrganisir untuk
menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan

dalam memenuhi kehidupan masyarakat. M

3. Pemasaran adalah kegiatan menyalurkan barang dan jasa dari tangan produsen

sampai ke tangan konsumen secara memuasakan.'”” Pemasaran adalai

aktivitas dan suatu disiplin yang berfukus pada twuan akhir untuk

' Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakana: Akademi Manajemen Pejusahaan YK PN

tt), hal. 37

\2 Muslich, Etika Bisnis: Pengantar Substantif dun Fungsional, cet. 1 (Yogyakarta:

EKONISIA, 1998), hal. 1

13 \{. Manullang, Pengantar .., hal. 3
14 Buchari Alma, Etika Bisnis dalam Islam, cet 3 (Jakarta: CV Alfabeta, 2003), hal, 89
' Ibid, hal. 91



mendapatkan febih banyak pelanggan untuk lebrh sering membeli produk
yang dihasilkan sehingga perusahaan lebih banyak menghasiltkan uvang. 6
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan etika bisnis Islam dalam
pemasaran adalah cara kerja yang dilakukan dalam usaha menawarkan barang
untuk memenuhi kebutuhan perorangan atau kelompok, berdasarkan asas
saling menguntungkan melalui pemanfaatan prodvk, promosi dan distribusi
untuk lebih banyak mendapatkan pelanggan sehingga meningkatkan target

hasil dan bisnisnya terus berlangsung sesuai dengan syari’at [slam.

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian di atas maka masalah yang akan dicari jawabannya
dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan Islam tertang bisnis, terutama

tata cara memasarkan produk/jasa ke konsumen.

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui etika yang seharusnya
digunakan dalam berbisnis sebagai pengembangan bisris secara Islam datam era

yang serba canggih ini. Dan membangun sebuah karakter pelaky bisnis yang

profesional sesuai dengan syari’at fslam.

16 Zergio, The End of .., hal. 15



Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini adalah: bagt penulis, akan
sangat bermanfaat dalam penambahan wacana dan pengetahuan dalam dunia
bisnis khususnya mengenai etika yang seharusnya digunakan. Setelah mengetahui
etika yang secharusnya digunakan untuk berbisnis dalam Islam akan dapat
dijadikan sebagai bahan masukan bagi kavm muslimin umumnya dan para pelaku
bisnis pada khususnya sehingga dapat digunakan dan diterapxan dalam
melakukan suatu usaha dalam Islam. Kepiatan akademik yang berupa hasil

penelitian dan akan menambah hasil pustaka.

. TELAAH PUSTAKA

Sejauh yang penulis ketahui belum ada penelitian khusus yang membahas
etika bisnis dalam pemasaran yang difokuskan dalam persaingan secara Islam,
Meskipun sudah ada buku-buku yang membahas etika bisnis. Antara lain
K. Bertens menganalisis etika dengan membedakan etika sebagai praktis yaitu apa
yang dilakukan sejauh sesuai atau tidak sesuai dengan nilai Jan norma mcral dan
etika sebagai refleksi menyoroti dan menilai baik buruknya perilaku orang, "’

Sonny Keraf dalam bukunya Redefinisi Bisnis menyatakan ada tiga sasaran
dan lingkup pokok etika bisnis. Pertama etika bisnis sebagai et’ka profesi

membahas berbagai prinsip, kondisi dan masalah yang terkait dengan praktek

" K. Bastens, Pengantar Etika Bisnis, Serial Filsafat Atmaj

a 1 . ..
2002), hal. 33 ¥a, (Yogyakana : Kanisius,
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bisnis yang baik dan etis Kedua perlindungan konsuinen dat. ketiga membahas
sistern ekonomi yang sangat menentukan etis tidaknya suatu praktek bisnis."®

Sedang Gunardi Endro menyatakan bahwa persoalan etika dalam dunia
bisnis mencakup persoalan tanggungjawab, institusi {perusahaan), nilai dan
norma moral yeng diakui masyarakat dan persoalan mewujudkannya dalam
tindakan-tindakan riil."”

Di samping itu pula buku-buku yang membahas tentang eiika bisnis Islami
sudah semakin banyak diantaranya: Mustaq Ahmad dalam bukunya Etika Bisnis
dalam Islam. Dalam pembahasannya, Mustaq Ahmad tidak membatas: dirinya
hanya membahas hukum-hukum I[slam saja, namun juga berusaha urtuk
memberikan pokok-pokok etika dan prilaku bisnis kaum yang merupakan
jawaban dari apa yang menjadi karakeer perilaku bisnis seorang muslim.*

Muhammad dalam bukunya Etika Bisnis Islami memaparkan prinsip-prinsip
kunci manajemen dalam pandangan [slam, yang ditujukan terutama kepeLda para
pengusaha atau para pekerja muslim yang senantiasa harus berhadapan dengan
persoalan-persoalan etika dalam kehidupan sehari-hari.?' Buchari A'ma dalam

bukunya Dasar-dasar Etika Bisnis Islami raenelusuri dasar-dasar pengetahuan

® A. Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinya, Edisi Baru (Yo akarta:
Kanisius, 1998) hal. 70-71 (Yogyakarta:

' Gunardi Endro, Redefinisi Bisnis , Seri Umum No J (Jakarta: CV Taruna Grafika, 1999)
hal. 104 ' ’

10 R .
Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam, terj. Samson Rahma; -
Pustaka Al-Kautsar, 2003), hal. Vii iat cet. 2 (Jakarta Timur:

2 Nuhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: UPP-AMP YKPM, tt), hal V;
L 1] 1



11

bisnis, dasar-dasar ajaran agama dalam binis yang disujikan dalam bentuk uraian
yang saling terkait.>”

Dalam Simposium Nasional | yang merupakan kwmpuian makalah dait
pakar-pakar ekonomi Islam tahun 2003, diantaranya membahas tentang
Rekonstruksi Etika Bisnis: Perspektif Al-Qur '‘an.® Jumal ilmu syari’ah yang
bertemakan Hukum Istam dun Persoulun-Persoatan fontemporer yuga membahas
Etika Bisnis Islami” R. Lukman Faurori dalam tesisnya yang berjudul Erika
Bisnis Dalam Al-Qur'an mengungkapkan bahwa aktifitas ekonomi bisnis dapat
disahkan dengan etika, sehingga bisnis tidak semata-mata bermotif mencar laba
yang mengesampingkan etika seperti anggapan beberapa pihak.”’

Di samping buku-buku tertang etika bisnis penulis juga telah menelusuri
buku-buku tentang pemasaran yaitu Prinsip-Prinsip Pemasaran yang ditulis oleh
Sunarto membahas tentang situasi bisnis dalem melaksanakan prinsip-prinsip
pemasaran.’® Philip Kotler dalam bukunya Mangjemen Pemasaran dalam
bahasannya membagi kedalam lima bagian yaitu memahami manajemen

'] M .
pemasaran, menganalisis peluang pasar, mengembangkan strategl  pemasaran,

% Buchari, Etika ..,, hal. Iv

B {ukman Faurori, “Rekorstruksi Etika Bisnis: Perspektif Al-Quran”, daiam makalah
Simposium Nasional I Sistem Ekonomi Islari, (Yogyakarta: Pusat Pengkajian dan Pengembangan
Ekonomi Islam {P3EI}, 2002)

* Fitri Wulandari, “Hukum Islam dan Persoalan Kontemporer”

Surakarta: Jysm.
Syari‘uh Volume 1 - No 1, (2003) a Jumal lmu

25 e N
R. Lukman Faurari, Etika Bisnis dalam Al-Qur'an, Tesis pada 1AIN .
Yogyakarta, 2001 pada TAIN Sunan Kalijaga

% Sunarto. Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Y ogyakarta: AMUS 20C3)
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membentuk tawaran pemasaran serta mengelola dan menyampaikan program

27
pemasaran.

Adapun upaya yang penulis lakukan dalan hal ini adalah menelusur secara

filosofis-etis nilai-nilai bisnts Islam yang dapat dijadikan landasan dalam

melakukan persaingan dalam proses pemasaran terutama dalam merebut nasabah,

E. METODE PENELITIAN

I. Sesuai dengan permasalahan dari penelitian yang mengetengahkan persoalan
tentang etika, peneliti menggunakan jenis metode penehtian pustaka (/ibrary
research) yang hanya melakukan studi terhadap data kepustakaan. Dalam hal
ini penulis melakukan studi terhadup buhu-buku yang refevan tentang
permasalahan yang akan dibahas.

2. Sumber penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakaa data-data yang diambil dari ayat-
ayat Al-Qur’an dan badjts yang membicarakan atau yany ada hubungannya
dengan bisnis sebagai sumber primer. Untuk mendukung data primer maka
penulis menggunakan pemikiran-pemikiran fugaha den pera pelaku bisnis

sebagai data sekunder.

2T age s 5] . .
Philip kotler, Manajemen Pemasaran, terj, Hendro Teny P
(Jakarta : Prenhelindo, 2002) 3uh, et al. Edisi niitenium 1,
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3. Metode Analisa

Dalam membahas dan menganalisa data-data yang terkumpul, penulis
menggunakan metode filosofis-etis dimana dalam prosedur pzmecahan
masalah yang disehdiki secara rasional melalui perenungar atau pemikiran
yang terarah, mendalam dan mendasar tentang hakikat sesuatu yang ada dan
yang mungkin ada, baik dengan menggunakan pola becfikir aliran filsafat
tertentu maupun dalam bentuk analisa sistematik berdasarkan pola berfikir
induktif, deduktif fenomenologis, dan lain-lain serta  dengan
mempertimbangkan hukum-hulum berfikir (logika).2®

Dari data deskriptif yang tersedia, penulis analisa roenurut isinya
(content analisys) dengan tafsir maudlui yaitu menghimpun sejumlah ayat
dari sejumlah surat yang sama-sama membicarakan satu masaleh yang
tertentu; ayat-ayat tersebut disusun sedemikian rupa dan diletakan di bawah
satu tema bahasan dan selanjutnya ditafsirkan secara maudiui’®® Sesuai
dengan metode yang penuiis ambil, hal ini penulis lakukan guna aplikasi etika
bisnis Islam dalam pe}saingan serta pembahasan mengznai eiika dalam
pemasaran.

Pendekatan filosofis etis penting penulis lakukan karena merupakan

sarana pendewasaan pikiran dalam pemahaman againa. Guna meluruskan dan

28 R . B ) .
Bandingkan, Hadari Nawawi, Metode Penclitian Bidang Sosiaf o
Mada University Press, 2001), hal. 62 8 Sosial (Yogyakarta: Gajah

] . )
Dr. Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Meuydui | o
Jamrah, cet. 2, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 3‘53'gm Pengantar: tery. Suryan A
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menuntun akal pikiran agar sesuai dengan fitrah manusia, maka pendekatan
etis juga diterapkan untuk memahami dan memelihara nilai-nilat sakral

petunjuk wahyu tanpa harus kehilangan aktivitas akal yang kritis.

F. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini maka skripsi ini disusun
dengan urutan pembahasan dalam beberapa bab yang masing-masing bab terdiri

dari sub-sub bab. Adapun lebih jelasnya sistematika skripsi ini sebagi berikut.

Pada bab pertama. Pendnhuluan yang didalamnya berisi tentang latar
belakang masalah, penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Sedang pada bab kedua tentanz prinsip tagarruful mal yang didalamnya akan
dikaji tentang pengertian harta dan hak milik, pengertian dan bentuk-bentuk
tasarruful mal serta tujuan dan fungst tasarruful mal.

Bab ketiga dibahas tentang etika bisnis dan pemasaran dalam pandangan
Islam yang merupakan dasar pijakan dalam penelitian yang didalamnya akan
dibahas tentang pengenian\dan tujuan etika bisnis, ruang iingkup bisnis, fungsi

pemasaran dalam bisnis, teori dan kiat-kiat dalam pemasaran.

Bab keempat merupakan analisis dalam penelitian yaity aplikasi etika bisnis
Islam dalam pemasaran yang terdiri dari lima sub bahasan, produksi, harga,
distribusi, promosi dan persaingan dalam merebut nasabah,

Dengan berakhirmya bab empat berakhir pula pembahasan pokok dalam

penelitian ini. Oleh karena itu bab berikutnya bab lima akan menutup keseluruh
eseluruhan

tulisan ini dengan kesimpulan dan saran-saran yang perlu




BAB I

HARTA DAN DISTRIBUSINYA DALAM ISLAM 1 25 55

A. Pengertian Harta dan Hak Milik
Harta sangatlah berperan dalam kehidupan manusia untuk mencukupi
kebutuhannya. Namun kecintaan terhadap harta yang berlebihan atau tamak
adalah hal yang tercela sebab kalau demikian nantinva dalam memperoleh harta
tidak akan lagi memperhatikan cara yang benar tetapi apapun dilakukan demi
harta. Islam menganjurkan umataya untuk memperoleh harta, namun dengan
hatasan kebenaran, kead:lan kebaikan dan kewajiban sebagaimana ficiman Allah

dalam surat Al-baqarah (2) ayat 168 yang berbunyi:

g E7 Y i 0

g. f"f . of 2 Ve, 6 w1l o ;‘? T
Gzl | ool b | YL Yo 283 [ 3R, 1318 LEI(ET

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapai d
bumi dan  janganlah  kamua  mengikuti !angfka}:'-iungkdh setan  kurena
sesunggulinya setan itu ntusuh yang nyaia baginiu.

Harta menurut bahasa Arab disebut a/-ma/ yang berasal dari kata

Lt Prae . F(" ;
)[:?A—J..‘;y'—-'dto yang berarti condong, cenderung dan miring.® Menurut
- t

1 . F
Departemen Agama Republik Indonesia, A--Qur'an dan Terj, B (R .y
Karya Toha Putra: 1998), hal. 41 rjemannya,(Seinareng: PT.
2 " C g .
Hendi Suhendi, Figh Muamalah Membahas Ekonomi Isla, H, , )
Etika, Jual Beli, Utang pintang, Qadar, Bunga Bonk dan Riba, .'(r)p;ms?k;i{ {:k_ !" ungsi Harta,
PT. Raja Grafindo Persada. 2002) hal, 9 St, Asuransi dil. (Jaka-ta,

15
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istilah banyak sekali pengertian-pengertian tentang harta tetapi pada intinya
adalah sesuatu yang mempunyai nilai dan diwajibkan ganti rugi atas orang yang
merusak dan melenyapkannya.®

Kedudukan harta amatlah penting dalam masyarakat, dengan harta:ah orang
bisa hidup dan melangsungkan hidupnya. Mcmang harta bukanlah satu-satunya
yang diandalkan dalam mewujudkan pemtangunan tetapi masth ada faktor lain
yang ikut menentukan seperti kemauan keras, keikhlasan, kejujuran dan
kesepakatan ilmu pengetahuan yang diperlukan oleh masing-masing kegiatan.*

Begitu pentingnya harta dalam kehidupan di dunia ini maka Islam
sangatlah menganjurkan seseorang untuk bekerjz dan sangatlah membenci
kemalasan. Dalam perolehan harta disyari’atkan usaha-usaha yang halal seperti
bertani, berdagang, mengelola industri.’ Untuk mendapatkan hartz salah satunya
dengan bekerja dan bisnis merupakan wujnd dari suatu pekerjaan.

Manusia diberi kesempatan oleh Allah memiliki harta namun demikian
manusia sebagai makhluk sostal tidak boleh sewenang-wenang terhadap harta hak
milik kita. Dalam al-Qur’an\han‘a itu sebagai pertuasan. Oleh karena iw janganlah
berlebihan terhadap harta. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Kahwi

(18) ayat 46 berbunyi

¥ M. Ali Hasan. Berbagai Macam 1ransaksi Dalam Islam {Figh

M . . .
PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hal 56 Muamalah), (Jakarta :

4 Ibid, hal.59

5 Ibid
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/0%

..."l._;.iJl;s'_floluJu}ijT’ WJ7

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia...®

Di samping itu juga harta meupakan suatu titipan.’ Sebagaimana firman
Allah SWT dalam surat At-Taghabun (64) ayatl5

1;)

Iz...‘_!ag;" |o..LJ—’:\I.H_g A.Msrffa

“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaun dan disisi Allahlah
pahala yang besar” ®

o%
l

;:’Sjljzlwl

Maka kepemilikan harta yang mutlak adalan Allah SWT. Di samping itu juga
harta mempunyai kedudukan sebagai musuh.’ Allah SWT berfirman dalam surat

At-Taghabun (64) ayat 14 :

s’ .:/ a v 7

$h35a:06 (E0EAE 54T 13T, SRl TG

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya diantara istri-istrimu dan anak-
anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka hati-hatilah terhadap mereka” 10

Harta di samping untuk memenuhi kebutuhan juga mempunyai fungsi sosial
di mana dalam pemilikan harta orang itu harus menunaikan zakat, memberikan
infag dan sedekah untuk kepentingan dan untuk orang-orang yang memerlukan

bantuan seperti fakir miskin dan anak yatim. Oleh katena itv hukam-hukum yang

§ Departemen, Al-qur'an.., hal. 450
? Hendi, Figh Muamalah..., hal 13
§ Departemen, A/-qur ‘an.., hal. 942
® Hendi, Figh Muamalah..., hal 13

% Departemen, Al-qur ‘an.., hal. 942
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menyangkut masalah ekonomi dibangun di atas tiga kaidab yaitu kepemilikan
(property), pengelolaan kepemilikan dan distribusi kekayaan di tengah-tengah
manusia."’

Kekayaan (harta) pada dasamya milik Allab SWT semata. Namun Allah
tclah memberikan kepada manusia supaya diatur, dibagikan kepada merecka untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya sehingga tidak terjadi kescnjangan. Harta itu
sendiri dapat dibedakan menjadi bermacam-macam terganiung pada ortentasi
pembagiannya. Menurut Fuqoha, harta dapat ditinjau dari beberapa scgi yang
setiap bagian memiliki ciri dan hukurn sendiri-sendin. Senis-jenis haita itu scbagai

berikut;?

1. Dilihat dari kebolehan pemanfuatannya menurui syara

Py

a. Halal untuk dimanfaatkar. (F_én...n) merupakan sesvatu yang boleh

diambil manfaatnya menurut syara,

Yaitu harta, baik jenisnva maupun cara memperoleh dan penggunaannya

sah menurut syara. '?

N Fut? 5
b. Tidak halal untuk dimantaatkan Qg 3.4..0335-) Sesuatu yang tidak boleh

diambil manfaatnya menurut syara. Yakni tidak boleh diambil

manfaatnya, baik jenisnya, cara memperolehnya maupun penggunaannya.

! Taqyuddin An — Nabhani , Membangun Sistem Ekonomi Altorsasit Pore .
(Ttp: Risalah Gusti, 1996) hal. 61 vrnacif Persepektf Islam

12 Ali Hasan, Berbagai Macam.., hal. §1-64

Y Hendi, Figh Muamalah..., hal 19
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Contoh : karena jenisnya, babi, karena memperolehnya, sepatu yang

diperoleh karena mencuri, penggunaannya, uang yang disumbargkan
untuk membangun tempat pelacuran.
2. Dari segi jenisnya
a. Harta bergerak ( A L;.:J ‘) seperti tanah dan ruinah.
b. Harta yang bergerak (J};.:;J |) seperti barang dagangan.
3. Dari pemantaatannya
a. Harta yang pemanfaatannya tidak menghabiskan benda tersebut dan utuh
(s
b. Harta vyang pemanfaatannya  menghabiskan benda  tesebut

4o
( quI / a-§|) seperti pakiar, makanan, minuman dan sabun.
I /

4, Ada tidaknya benda itu dipasaran

a. Ada jenisnya di pasaran ( JL‘:?J |) yaitu beada yang ditimbang dan
”~
ditakar seperti beras, gula, kentang dan sebagzainnya.
b. Harta yang tidak ada jenisnya, yang sama dalam st N
yang jenisnya, yang sama amsatummya(tén.nfll)
seperti bermacam pepohonan, logam mnlia dan alat-aiat ruraan.

Fungsi harta dalam kehidupan adalah menyempurnakan palaksanaan
ibadah, meningkatkan keimanan kepada Allah SWT, meneruskan kehidupan dari

periode ke periode baru, untuk menyelaraskan (menyeimbangkan) antara
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-

kehidupan dunia dan akherat, menegakkan ilmu-ilmu, memutarkan peranan-
peranan kehidupan dan menumbuhkan silaturrahmi dalam bermasyarakat.™*

Kepemilikan adalah salah satu syarat dalam sahnya sebuah transaksi harta
benda.'” Meskipun manusia diber kebebasan dalam pemilikan harta, namun
dalam mencari dan mempergunakan harta itu harus memperhatikan nilai-nilai
moral dan agama, jangan hanya sekehendaknya. Setiap orang bisa m2miliki harta
dengan berbagai macam cara, yang disebabkan oleh sebab-sebab kepemilikan
yaitu bekerja, warisan, harta untuk menyambung hidup, harta pemberian ncgara,
harta-harta yang diperoleh seseorang tanpa mengeluarkan daya dan upaya
apapun. '®

Hak milik pribadi dalam [slam membsbankan kewajiban tertentu yang sah,
dengan beberapa persyaratan yaitu harta kekayaan harus diperoleh melalui cara-
cara yang diperkenankan oleh Islam, harta kekayaan harusiah ditemputkan pada
pemakaian yang tepat. Islam sangat mencela pemakaian harta kekayaan yang
boros, meninggalkan produksi sumber daya dcnngh tidak dimanfaatkan,
merugikan kepentingan orang lain."” Kewajiban yang melekat pada kepemilikan
harta kekayaan mempunyai hubungan yang erat antara pemerataan pendapatan
dan kekayaan dengan memberikan scbagian haita untuk menolong orang yang

kekurangan.

Y rbid

15 ; -y :
Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islum, terj. Sarascn Rahman. ¢ akarta Ti )
Pustaka AL-Kaugar. 2003) hal. 55 : et 2 8 Timur .

“' ?GJGJ. KOH f :

Qur'an bil ilmi, terj. Ratri Pirianih, cet.] (Yopyakarta - —
O 7 (Yogyakarta : PT Dana Bhekti Prima Yasa, 1308) bal,
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B. Pengertian dan Bentuk-Bentuk Tasarruful mal

Tasarruf berasal dari kata ;5> yang berarti membelanjakan atau

menginfaqkan.'g Dan tasarruf adalah segala sesuatu yang keluar dari seseorang
dengan kehendaknya (irodah) dan syara menetapkan kepada orang tersebut
beberapa nilai (natijah) hak."” Tasarruful mal yang dimaksud di sini adalah
tindakan yang dilakukan seseorang dalam memperlakukar harta kekayaannya
sesuai dengan syari’at Islam.

Salah satu tindakan yang dilakukan umat manusia untuk mencapai suatu
kebajikan adalah menafkahkan harta mereka di jalan Allah. Meinbelanjakan harta
merupakan perbuatan kebajikan yang mendatangkan kecintaan Alleh, dilakukan
dengan membelanjakan harta yang dimilikinya untuk memenuhi kebutuhan
orang-orang miskin dan melarat dalam masyarakat.

Allah memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada scsama makhluk
sesuai dengan kesanggupan dan kemampuan masing-masing. Orang beriman
diperintahkan untuk membelanjakan harta mereka. Sebagaimana dalam Surat Al

Baqarah ayat 254

45

to

Vd
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Atabik, Ali Ahmaa Zuhdi Muhdor, Kamus Kontemporer Argp.
Yayasan Ali Maksum Ponpes Krapyak, tt) hal, 1175 Lits rab Indonesia, (Yogyakarta:

19 .. .
M. Abdul Mujieb, Mabrunt Tolhah, Syafi’ah, AM. & B .
Firdaus, 1994), hal. 373 M, Kamus Istilah Figh (Jakarta: Pustaka




22

“Hai orang-orang yang beriman, belawjakanlah: (Ji jalan Allah) sebagiarn dari
rezeki yang telah kami berikan kepadamu schelum datang hari yang pada hari ifu
tidak ada lagi gua! beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada

lagi syafelat ™

Membelanjakan di sini mempunyai makna memben sedekuh di mana
mencakup segala hal yang dapat memberikan kebaikan kepada semua orang
bahkan kepada diri sendiri. Al-Qur'an menekankan penggunaan harta di samping
untuk mencukupi kebutuhan dirinya dan keluarganya juge diberikan kepada
orang-orang yang miskin dan orang-orang yang tidak beruntung di dalam
masyarakat demti terwujudnya kesgjahteraan. Firman Allah SWT dalam suvat Al-

Baqarah (2) ayat 195

1
"

/4.U|u|| lgdﬂaﬂ( (PSJ l.v|3.aJ.: 'ﬂ3}.U|J......a,3 lj-“-'l.ﬂ

’a’-a-.om-l") 1\.;.5-

“Dun belanjakaniah (hurta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu s2ndiri ke dalam kebinasaan dan berbua: bmk!ah karena
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik” !

Menafkahkan harta benda di jalan Allah berarti scseorang turat serta dalam
mewujudkan kesejahteraam di samping membangun hubungan dengan Allah
dalam bisnis mgreka dan pahala yang berlipat ganda. Allah SWT berfirman dalam
Surat Al Hadid (57) ayat 18

|
f,)f/) e

P'GJ"'” L‘;‘;..Lp}sa.UI I‘B‘:.)’;Jsl_g uts.Lanlgu.s l;‘;a.n.llul
SR PR

® Departemen, Al-Qur ‘an.., hal. 62

W ibid | hal. 47
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“Sesungguhnya orang-or.ng yang bersedekah baik laki-laki maupun pzrempuan
dan meminjamkan kepada Allah  pinjaman  yang  butk, niscaya akan
dilipatgandakan (pembayarannya) kepada mereka, dan bagi mereka puhala yarg
banyak. "2
Dalam kehidupan tidak semua orang merapunyal harta yang meltmpah
tetapi ada yang cukup bahkan ada yang kekurangan. Ada yang terampil, rajin dan
adapula yang malas. Oleh karena itu tejadilah kesenjangan. Untuk itulah
diperlukan pemerataan atau pembelanjaan harta daiam artiar membantu orang
yang lemah. Hal ini tidaklah hanya menjadi kewajiban bagi tiap individu saja
tetapi juga merupakan kewujiban pemerintah dalam masyarakat yang kurang
beruntung. Di mana dalam bantuan itu dapat dilakukan melalui pajak, sumbangan,
hibah dan lairm},xa.23
Allah menjamin orang-orang yang membelanjakan hartanya untuk kebaikan
masyarakat umum yang semata-mata demi mencari ridla-Nya. Membeianjakan
harta atas nama Allah itu merupakan tanda kebenaran iman seseorang dan juga
akan mendapat imbalan pahala sebagaimana adanya.’ Setiap amal kebajikan

akan membantu dalam memperkokoh ikatan cinta dan kesatuan diantara sesama

rnanusia,

2 Ibid, hal. 903

PR P .
Adiwarman Karim. Ekonomi 1slam Suate Kajian Efonomi Mol )
{ The Interational Institute of Islamic Thought}. 2002), hal. 116 “0. cet. 1, (Jakarta: T

M Afzalur Rabman. Dokerin Ekonomi Islam,Seri Ekonomi
! ' 4] ] . .
(Yogyakarta : PT. Dana Bakti Wakaf, 1995) 11: 141 nomt Ilam No. 3 Edisi Lensi
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Dorongan Islam untuk memiliki harta kekayaan didasarkan atas
kepentingan individu dan kepentingan sosial. Dalam menafkahkan harta, terbagi
ke dalam beberapa bentuk;

1. Zakat
Merupakan pemberian suatu yang wajib diberikan dari sekumpulan
harta tertentu, menurut sifat-sifat dan ukuran tertentu kepada golongan
tertentu yang berhak menerimanya.”” Zakat itu sendiri berarti tumbuh,
mensucikan atau memperbaiki. Pensucian yang dimaksud mengacu pada harta
yang dinafkahkan atau mencapai kesucian jiwa manusia® dari sifat
keangkuhan, kekikiran dan cinta akan harta. Zakat merupakan pajak khusus
yang dipungut darf anggota-anggota masyarakat muslim saja. Dan dibayar
oleh mereka sebagai kewajiban untuk mencar ridla Allah.?
2. Infak
Seseorang dituntut untuk tidak menyampingk@ haknya, tetapi ia juga
mengakui  kewajihannya untuk mengeluarkan hartanva  s2suaj dengan
kebutuhannya. Infak adalah menafkahkan apa yang dapat disisthkan dar

kekayaannya, semata-mata untuk mencari ridla Allah *® Prinsip infak adalah

menekankan hak milik seseorang dun menyarankan untuk menatkahkan apa

# Zakiyah Darajat, Jinn Figh, Seri Umu figih, (akrata: PT Dana Bhakti Wakaf 1995),
1. 213 * *

% ,
Atzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang teri i R TI
dkk, cet. IV, (Jakarta: Yayasan Swara Bumy, 2000), hal. 147 > 0 Di Nur Djulianti, Isnen,

7 1bid, hal. 150

2 Ibid, hal, 121
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yang dapat disisihkan Harta digunakan demi kebatkan, kesejahteraan umum
dan untuk memberi bantuan pada orang yang tidak dapat memenuhi
kebutuhannya.

Infak, membelanjakan dan mengeluarhan harta untuk kemaslahatan
umum merupakan jalan untuk memélihara diri, bangsa, tanah air dan agama
dari bencana. Menginfagkan harta dt jalan Allah merupakan tanda iman yang
paling jelas terlihat.* Oleh karena itu dalam pengeluaran harta di jalan Allah
didorong oleh perasaan bakwa harta yang kita kumpulkan itu sebenamya
milik Aflah atau rizki dan nikmat yang Allah berikan. Di san'iping kita juga
harus berpikir bahwa kemaslahatan umat yang wajib, hanyalan dapat
berwujud jika kita bersedia menginfagkan harta kita di jalan yang membawa
kepada kejayaan bersama dan kemanfaatan umum.

Sedekah

'b)

Setiap muslim selalu dihimbau untuk 'mengeluackan sedekah yang
bersifat sukarela (Sudaqult tafawwu’y agar kelompok-kelompok yang kurang
beruntung secara materiil mendapat uluran tangan dan saudara-saudarg
mereka yang lebih beruntung. Terutama para tetangga, anak-anak yatim piaty,
janda, orang-orang tua jompo, para pelajar miskin dan sebagainva juga

lembaga sosial yang berusaha mengentaskan kemiskinan dan rakyat

# Tengku Muhammad Hasbi As Siddieqy, A7 /slam (€ .
1998) I1: 83. sladieqy, 41 Isiam (Semarung | PT. Pystaka Rizki Putra,
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perekonomian rendah.”’ Sedekah merupakan pemberian dari seorang muslim
secara suka rela tanpa dibatasi oleh wakiu dan jumlah tertentu sebagai
kebijaksanaan yang mengharapkan ridla daui Allah.*' Di mana kepentingan
individu memenuhi kebutuhan yang bersangkutan dan keluarganya sedangkan
untuk kepentingan sosial yaitu memenuhi kewajiban-kewajiban sosial seperti
memberikan infaq, sedekah dan surlnbangan sosial lainnya. >

Esensi sedekah pada hakekainya adalah perbuatan kebajikan dan ajaran
agama yang dapat membukakan mata orang-orang untuk meiihat kesusahan
orang lain. Penting dan perlunya keckayaan dapat kita buktikan dalam
kehidupan itu sendiri. Kehidupan masyarakat muslim, ditkat oleh tali kasih

. 33
sayang, keimanan dan persaudaraan.

. Hibah

Mengumpulkan harta memang penting dalam kehidupan, tetani aktivitas
ini harus tunduk pada hukum moral. Islam menganjurkan agar umatnya suka
memberi, karena dengan memkbert lebih baik dari pada menerima. Dalam

b

pemberian harus ikhlas, tidak ada motif apapun yang melatar belakanginya.

Raja Grafindo Persada, 2003}, hal. 84

% Muhammad Bagir Al Habsy, Figih Praaktis Menurut Al-Qur'an, As Sunah  dan

pendapat para ulama (Bandung : Mizan, 2002) hal. 329

*' ‘M. Ali Hasan, Berlagai Transaksi dalam Islam (Figh Muamalah), cet.1, (Jakarta: PT

2 Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdeah

Grafindo Persada, 1998) hal. 9-10 dan Sosial (Jakarta' P1. Reja

3 Afzalurrahman, Miham.nad sebagai.., hal 161
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Pemberian yang dilakukan semata-mata mencan keridlaan Allah dan untuk
mempererat tali persaudaraan.

Hibah adalah suatu pemberian yang dilakukan secara sukarcla dalam
mendekatkan diri kepada Allah, tanpa mengharapkan balasan apapun.* yang
dikeluarkan semasa hidupnya atas dasar kasih sayang untuk kepentingan
seseorang atau badan sosial.”

Pelaksanaan hibah tidak boleh berlebih-iebihan karena dapat
membahayakan, merugikan, menelantarkan orang yang berhibah dan
keluarganya sendiri.”® Di samping itu apabila seseorang telah inemherikan
hartanya pada orang lain handaknya jangan ditarik kembali, sebab hal itu
dapat menimbulkan kekecewaan dan kebencian.

5. Hadiah

Hibah dan hadiah merupakan pemberian yang dilakukan oleh yang
masih hidup kepada orang lain atau kelompok tertentz. Namun demikian
hadizh diberikan oleh seseorang kepada orang luin atas kega yang telah

dilakukan atau imbalan yang diberikan atas usaha yang telah dilakukan.

3 Ali Hasan, Berbagai Transaksi..., hel. 76

3% Masjfuk Zuhdi, Studi Islam: Muamalah, Ed. | cet. 2, (Jakarta: PT. Raj
i it ] e . Ja

Persada, 1993) IIL: 75 Grafindo

% Ibid, hal. 76




. Wakaf

Wakaf dilakukan apabila seseorang menyerahkan sesuatu miliknya
kepada orang atau badan hukum untuk dipelihara atau dimantaatkan di jalan
yang diridlai Allah.*” Barang yang diwakafkan adalah semua Larang yang
dapat diperjual belikan, baik Lerupa barang bergerak seperti tanah, barang
tidak bergerak dan semua barang yang dapat dimanfaatkan @npa
menghabiskan barangnya ™
. Wastat

Wasiat adalah membenikan hak untuk memiliki sesuatau secara sukarela
(tabbarru’) yang pelaksanaannya ditanggubkan setelah yang berwasiat

meninggal dunia, baik yang diwasiatkan berupa benda atau manfaar.*®

. Warisan

Islam mengakui milik pribadi dan hak milik pribadi dapat berpindah
kepada ahli warisnya karena pemilknya meninggal dunia. Warisan adalah
semua harta benda yang ditinggalkan oleh seseorang yang meninggal, baik

berupa barang bergerak maupun barang tidak bergerak *

7 fbid. hal 77
3% Ali Hasan, Berbaga: Transaksi..., hal. 91

3 1bid

“ Masjfuk, Stuci Islam.., hal. 57
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Dalam pengembangan harta ada hal penting yang harus diperhatikan
diantaranya menghindari  sentralisasi modal pada segelintir orang,
mengembangkan yayasan-yayasan kemanusiaan dengan orientasi kemasyarakatan
dan mengkuatkan ikatan persaudaraan dan kemasyarakatan melalui zakat dan
infak.*!

Harta benda dan keikayazn bukanlah tujuan utama dalam kehidupan. Ia
merupakan salah satu alat manusia dan mencapai keperluan hic¢up.*? Upaya yang
paling strategis dan efektif untuk mengantisipasi kerawanan sosial itu adalah
menyuburkan rasa keadilan sosial mclalui menggalakan kesadaran zakar,
bersedekah, memberi pinjaman kebajikan (gardul hasan) kepada golongan

ekonomi lemah agar mereka mampu mandiri.** Rasulullah SAW bersabda:*

u.....o.;}”u& ‘U__? ”_;JI L:;:l;-*_rwuadul .E':JSJ.X.;JOLJ
A1 ys J-Ler‘u" e J‘-"‘T’JJLL}J rfu*j:;‘"d*“u‘
r..t;g 'aIJIL;J;MIJuW 225 sl S _e,a.J.p.LudL‘,

-

i °”¢~Jlol GHLEGG,, : JE 4L 20 o5L GBS
‘Gﬂwb/;;;is j-.ll|°\-41.>rjl

“Mewartakan  kepada kamu Muhammad bin  ‘4bdillah  bin Nu-mair;
mewartakan kepada kami 467 Mu'awiyah, dari Al-‘agmast, dari Svaqig, dari
qaisbin AE::, Garazah, dia berkuta: Dahulu, pada masa Rasulullal, SAW,

41 Ziadudin, AI-Qur'an Kemiskinan .., hal. 22
2 Abdurrahman, Zakat dalam .., hal. 20

Y 1bid, hal. 143

* Ibnu, Sunan Ibnu.., hal. 8
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kami dipanggil dengan As-Samsirah (makelar). Suatu ketika Rusulullah S4W
melewati kami, lalu beliau menyebut kami dengan nama yong lebih bagus
dari pada itu beliau berkata: "Wahai segenap pedugang! Sesunggubnya jual
beli itu selalu didatangi sumpal dar ucapar: kosong, maka dari itu sertailah
atau campurilah jual beli tersebut dengan scdaqalr,”

C. Tujuan dan Fungsi Tagarruful mal

Konsep keadilan sosial Islami mengajarkan den mengusahakan untuk
mendekatkan jarak antara yang kaya dar yang miskin agar jangan sampai terjadi
jurang pemisah yang terlalu dalam dan terhindar dani berbagai kerawanan sosial,*®
Prinsip utama dari sistem pembelanjaan harta adalah peningkatan dan pembagian
hasil kekayaan agar sirkulasi kekayaan dapat ditingkatkan, yang mengarah pada
pembagian kekayaan yang merata di berbagat kalungan masyarakat yang berbeda
dan tidak hanya.terfokus pada beberapa golongan tertentu.*

Al Qur'an telah menjelaskan prinsip Islam dalam Surat Al-Easyr ayat 7

a Y “(t” ’ ¢ e T o ’ Ve g T o~
AT s Jenills AllS it AT e ¢35 LA L12GT G
155 LAV L T 559 o8 o301 o115 s L5 ATy

4

- -:-&,l“ 0"" T s gar Pt 2 I - P
LB DI OIAUIGE 15154506 Lo SSGiT, 05053 523 (551G
- P
AT

/ F

“Apa harta rgmpasan (fa-i) yang diberikan Allah kepuda Rasul-Nya yan

berasal dari penduduk kota maka adalah untuk Ailah, Rasul, anak-anat va:img
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya l;u;"ta ifz'z
Jjangan hanya beredar di kalungan orang-orang

haya diantaramy, e
diberikan Rasul kepadumu maka terimalah dia. Dan apo yan’i’”d,-}fﬁinﬁifﬁ
& A%

5 Ziadudin, Ai~Qur'an Kemiskinan .., hal. 143

“ Afzalurrahman , Muhammad sebagai.., hal 93
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bugimu maka tinggalkanlah; dun bertakwalah kepada Aliah. Sesungguhnya
Allah sangat keras hukuranya.”’ '

Dengan demikian bahwa kekayaan harus dibagi kepada semua golongan
masyarakat dan seharusnya tidak menjadi komoditi diantara golongan orang kaya.
Hal ini dilakukan sebagai lengkah untuk mencegah monopoli dan
mendukung distribusi kekayaan dalam masyarakat dan pada saat yang sama
memberikan hak milik, memberikan suatu dorongan yang kuat kepada setiap
individu yang n'uemperolehnya.‘m |
Keadilan pemerataan adalah salah satu komponen yang terpenting dalam

pandangan Islam terhadap tatanan sosial ekonomi yang adit.”

Pembelanjaan harta

mempunyai tujuan;

1. Memberikan sarana penghidupan kaum fakir, miskin dan kaum yang lemah,
sehingga membantu mereka mengkonsumsi barang sehingga meningkatkan
daya belinya.

2. Meningkatkan dan mengembangkan perdagangan, industri dan kegiaian hisnis
lainnya disetiap lapangan aktivitas ekonomi masyarakat.

3. Untuk mengantisipasi kerawanan sosial dengan menyuburkan rasa keadilan

sosial melalui penggalakkan kesadaran zakat, bersedekah, meberi pinjaman

kebajikan (Qordul hasan) kepada golongan ekonomi rendah agar mereka

T Departemen, A/-Quran..., hal. 916
“® Ibid, hal. 94

® Ziadudin.., A1-Qur'an Kemiskinan .., hal 2
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mampu mandiri.
Untuk kelancaran ekonomi di masyarakat.
Agar tidak terjadi penimbunan dan monopoli di kalangan masyarakat.
Memberi motivasi yang kuat pada individu untuk memanfaatkan sebagian
besar kemampuan yang dimilikinya dengan adanya hak pemilikan orang
tersebut.

Memberi sebagian harta kepada orang yang miskin bukan berarti

mendukung kemalasan dan meminta-mirte. Akan tetzpi pembelanjaan harta

berfungsi:

1.

2.

Mengecilkan jurang perbedaan ekonomi antara si kaya dan si miskin
Menghindari sentralisasi modal pada orang terientu saja.

Sebagai stimulan sehingga seseorang memberikan sedekah dan mengeluarkan
barang atau harta yang baik dan terhindar dan sifat kikir dan cinta terhadap
harta yang berlebihan.

Menghindari sifat pemborosan

Sebagai wujud kepedulfém seseorang dengan yang lainnya

Menghindari terjadinya kerusaxan masyarakat dan kesenjangan sosial.

Sebagai tindakan pelarangan yang dipergunakan untuk mencegan tumbuhnya
praktek-praktek yang tidak sehat dan jahat di dalam bisnic

seperti bunga,

perjudian, spekulasi, penumpukan harta dan pasar gelap 3

50 Afzalurrahman , Muhammad sebagai.., hal, 280
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Tumbuh tidaknya kegiatan bisnis tergantung pada sistera dan lingkungan

yang ada. Bisnis Islam dikendalikan oleh aturan halal dan haram baik dan

perolehan maupun pemanfaatan harta, yang berorientasi pada benefit (non materi)

dan profit yang dilakukan dalamn terbagai kegitan. Sehingga wmengalami

pertumbuhan, keberlangsungan dan keberkahan Dalam orintasi profit meliputi:

1.

Syirkah

Merupakan suatu sistem yang mciupakan tatacara pembagian hasil usaha >
Disebutkan juga bahwa syirkah adalah akad antara orang-orang yang
berserikat dalam hal modal dan keuntungan® Allah SWT berfirman dalam

susrat Sad ayat 24

/

i P 7
I T TR A P T A I A 1R BRI
RARMA LIPS PPN LA AEA ROTIO- L
-~

’ PRI AN
...g;‘:)bi]ul' 3

“« Dan sesungguhnya kebanvakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yung lain kecuali orang
yung beriman dan mengerjukan amal saleh... ™. 7
At-Tijarah (jual beli)

Suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok untuk menjual
dan membeli barang yang dibutuhkan. Allah SWT berfirman dalam surat Al-

Baqarah ayat 275 yang berbunyi:

3 Muhammad, Manajemen Bank Syari‘ah (Yogyakarta: AMP YKPN tt), hat. 85
52 Buchari, Dasar-dasar. ., hal. 251

53 Departemen, A/-Qur ‘an..., hal, 735
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\f”

Jlu ”/’ e/ /
MPSIFe ille,n_,...

“ . Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba... w54

3. Jjarah (sewa)
Adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa raelalui pembayaran
upah sewa tanpa dikuti dengan pemindahan pemilikan atas barang 1tu
sendiri.>® Allah SWT berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 233:

EYAPCAE Cu)ursmuw;,m oi';.'s'-°’ibl5
7oy O glass 1, a1 51 Tglls 1 4 11 s PEAIIECH 516

» ..Dan, jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, tidak dosc

bagimu apabila hkamu memberikan pembayaran menurui yang patul.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuila’s bahwa Allah Maha Mezlihat

apa yag kamuy kerjakan.™
4. Al-gjr walumuliah (jasa)
Merupakan pelayanan dalam bentuk non materi. Allah SWT berfirman dalam

surat al-Maidah ayat 2 yang berbunyi:

F e, e

..-d'_gla.l P.»\le_,lr—‘w_abuﬁausﬂb;-” Sleigsls ..

“ . dan, tolongmenolonglah kamu dalom (mengerjakan) kebajikan dan 1k, a,
dan jangan!ah'ﬂkamu tolong  menolong dalam (ineagerjakun)dosa  dan
permusuban...

4 1bid, hal. 63

¥ Syafi’i Antonio, Bank Syari‘ah dari Teori ke Prakiek. cet. \,

Press, 2001), hal. 117 (Jakurta: Gema Insani

% Departemen, AI-Qur ‘an ..., hal 57

57 1bid,, hal. 156-157
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A. Pengertian dan Tujuan Etika Bisnis

Etika berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang berarti adat kebiaszan, '
identik dengan moral atau moralitas.” Dengan demikian etika berkaitar dengan
kebiasaan hidup yang baik. Baik pada diri seseorang maupun pada suatu
masyarakat atau kelompok tertentu. Juga berkaitan dengan nilai-nilai, tatacara
yang baik, segala kebiasaan yang dianut dan diwariskan dari satu orang keorang
lain atau dari suatu generasi ke generasi lain. Kemudian dari kebiasaan ini
terungkap dalam prilaku yang terus terulung sebagai sebuah kebiasaan. Tumbuh
dan suksesnya bisnis didorong oleh nilai-nilai etika Islam yaitu:?
1. Konsep /hsan, merupakan suatu usaha individu untuk sungguh-sungguh

dalam bekerja dan tidak kenal menyerah.

2. ligan, Artinya membuat sesuatu dengan teliti dan teratur.
3. Konsep hemat, dalam l?]al ini tidak memboros-boroskan harta tetapi, tidak

kikir juga tidak menggunakannya kecuali untuk sesuatu yang benar-benar

bermanfaat.

' Buchari Alma, Dasar-dasar Etika Bisnis Dalam Islam, (Bandunz- Alfabeta, 2002
' & ta, 2002

54 ), hal.

‘2 . v, . . -
Muslih, Etika Bisnis Pendekatan Substantif dan Funosi
EKONISIA Kampus Fakultas Ekonomi UL, 2003), hal_f] ! fumgsional, cet. 1, (Yogyakarta:

3 Buchari, Dasar-dasar.., hal. 58
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4. Kejujuran dan keadilan

5. Kerja keras.

Secara umum prinsip-prinsip yang berlaku dalam kegiatan bisnis
sesungguhnya tidak bisa lepas dari kehidupan kita sebagai manusia. Demikian
pula prinsip-prinsip itu sangat erat kaitannya dengan sistem nilai yang dianut oleh
masing-masing masyarakat. Ettka bisnis merupakan acuan cara yang harus
ditempuh oleh perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh
karena itu ctika bisnis memiliki prinsip-prinsip wmum yang dijadikan acuan
dalam melaksanakan kegiatan dan mencapai tujuan bisnis dimaksud. Adapun
prinsip-prinsip etika bisnis yang dimaksud adalah:

1. Prinsip otonom
Sikap dan kemampuan manusia untuk mengambil kepuasen can bertindal:
berdasarkan kesadarannya sendiri tentang apa yang dianggapnya baik untuk
dilakukan. Orang bisnis yang otonom adalah orang yang sadar sepenuhnya
akan apa yang menjadi kewajibanya dalam dunia bisnis, juga mengetahui dan
memahami bidang kegiatannya, situasi bagi dirinya, perusahaan maupun
pihak lain yang berhubungan.

2. Prinsip kejujuran
Harus diakui memang prinsip ini paling problematik sebab, banyak pelaku
bisnis yang mendasarkan bisnisnya pada tipu menipu atau tindakan curang
yang dilatarbelakangl oleh berbagai situasi dan kondisinya, Meskipun

dernikian kejujuran dalam berbisnis merupakan kunci keberhasila bi
n agar bisa
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berjalan untuk jangka panjeng dalam suasana bisnis penuh p:rsaingam yang
ketat. Kejujuran ini dilakukan baik terhadap karyawan, konsumen, para
pemasok juga pihak-pihak yang terkait dengan kegiatan bisnis tersebut.
3. Prinsip tidak bemniat juhat

Betapapun tersembunyinya niat jahat , lama kelamaan akan terkuak juga
dimata masyarakat. Hal inilah yang dapat menjeruruskan dan juga dapat
mengakibatkan sutu perusahaan gulungtikar karena perlakuannva itu. QOleh
karenanya niat jahat harus dihilangkan schingga tujuan bisnis bisa tercapai,
yaitu untuk meningkatkan kescjahteraan masyarakat konsumer dan
masyarakat umumnya.

4. Prinsip keadilan
Prinsip keadilan yang dimaksud disini adalah keadilan bagi semua pihak yang

terkait dalam memberikan kontribusi baik langsung mapaun tidak lansung
terhadap keberhasilan bisnis.

Dalam kehidupan, bisnis merupakan suatu hal yang vital dan merupakan
penyaluran dimensi sosial kémanusiaan, di mana tidak ada bisnis yang dilakukan
tanpa orang lain. Bisnis, jual beli dan pe-dagangan itu merupakan ha' yang senada
yaitu berhubungan dengan orang lain untuk menukar harta milik sendiri dengan
harta milik orang lain dan juga berpindah hak kepemililannya

Bisnis merupakan suatu kegiatan manusia yang dilakukan oleh dua orang
atau lebih untuk melakukan kegiatan pertukaran barang yang diikuti dengan

perpindahan hak milik. Berbisnis tidaklah akan terhindar dani perolehan tar
“han target




hasil yaitu untuk memperoleh keuntungan sesuai dengan target yang diinginkan
dalam berbagai bidang baik jumlah maupun waktunya. Namun demikian sebagai
pebisnis muslim itu bukaniah tuyjuan satu-satunya dalam berbisnis tetapi juga
perlu memperhatikan aspek kemaslahatan dan juga kemanusiaan.

Tindakan dalam kegiatan bisnis mempengaruhi sistem sosial, di mana
dalam sistem bisnis tidak terlepas dari sistem politik dan meruoakan bagian dari

’ setiap

pada sistem ekonomi serta bergerak di dalam suatu sistem hukum,
perekonomian menghadapi masalah yang saling berkaitan yaitu inflasi merupakan
suatu kenaikan umum pada harga barang dan jasa. Hai ini terjadi karena naiknya

sermintaan. Pengangguran dan produktifitas hasil barang-barang dan jasa-jasa

untuk setiap unit tenaga kerja.®

jadi dengan demikian bisnis bertujuan untuk inemenuhi kebutuhan dan
keinginan (needs and wanis) manusia dan juga memperoleh kcuntungan sehingga
mereka berani memikul resiko menanam modal dalam kegiatan bisnis’

Keuntungan tidak hanya bernipa meteri saja namun juga bisa berupa non materi

hY

: ] ) PP L.
Kasmir, Jakfar. Stuchi Kelayakan Bisnis, Edisi pertam -
N a, cet. 1, {Bugor: Kencana, 2003)

5 M. Manullang, Pengantar Bisnis cet 1 (Yogyakarta; Gadi ]
2002) hal. 9 adjah Mada University Press,

¢ 1bid hal. 20

7 Buchari, Dasar-dasar.., hal. 16
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seperti halnya kita diselamatkan dari marabahaya, melatih kia untuk bersabar®

Bisnis merupakan pekerjaan yang mulia sebagaimane sabda Nabi SAW 2
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“Mewartakan kepada kami Ya'qub bin Humaid bin Kasib mewartakan
kepada kami Yahya bin Sulaiman At-Ta 'ift, dari "Abdulluh bin “Utsman bin
Husain, dari Ismail bin ‘Ubaid bin Rifa’ah, dari ayahnya, dari kakeknya
Rifa‘'ah. Dia berkatu: “kami pernah keluar bersama Rasulullak SAW,
ternyata oang-orang sedang berjual beli pada pagi hari itu, lalu Feligu
memanggil mereka: wahai  para pedagalng.f Tatkala  mereka telah
mengangkat pandangan mereka dan memanfangkan leher mereka, beliau
berkuta: Sesungguhnya pard pedugang di hari kimut nanti akan dibangkitkan
sebagai penfaha, kecuali orang yang bertakwa kepada Allch, berlaku baik

dan jujur.”

Kesuksesan dalam bisnis sesungguhnya diperolch melalui pengalaman yang

Y

memerlukan keuletan untuk terus mencoba dan mencoba. Tujuan dan nilai primer
dari bisnis tidak terletak lepas dari aktivitas bisnis itu melainkan terdapat pada
dirinya sendiri. Sedaugkan hasi! atau akibat dari bisnis misalnya keuntungan

hanya merupakan nilai sekunder saja, meskipun ada yang sebaliknya. Memang

® Abduliah Gymnastiar, Liika Bisnis MQ: Kejujuran, Kebersinan Hati, Kebermaifaatan,
(Bandung: MQ Publising, 2004), hal. 74 ‘

9 \bou Majah, Swunan [bmu Majah, trej. Abu Aodullah

bin Yazi iy
(Semarang: CV.Asyifa’, 2003), U: 9 " Yazid Tonu Majah, cer.l
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tidak dapat dipungkiri bahwa bisnis memang perlu keuntungan sebpgai suatp
syarat yang memberi kemungkinan untuk hidup (posibilitan) teﬁgpi kualitas
kcberadaén dari bisnis ditentukan oleh nilai dari tindakan bisnis itu sendiﬁ
(determinan). 0

Dunia bi:ipis hidup di tengah-tengah masyarakat, kehidupanpya tidek bisa
terlepas dari kehidupan masyarakat. Oleh karena itu adu tanggung jawab sosial
dari bisnis terhadap masyarakat yang dipengaruhi oleh etika berasal dan perasaan
kebenaran yang ada pada tiap-tiap hati sanubari manusia. Peraturan berasal dari
pemerintah atau masyarakat dan aksi konsumen terfadi karena ketidak puasan
yang berlarut-larut dan menginginkan adanya suatu perbaikan dan menimbulkan
gerakan konsumerisme ataupun gerakan umum di masyarakat,'’

Aktivitas bisnis sangatlah dipengaruhi oleh berbagai lngkungan'2
1. Lingkungan fisik meliputi tanah, iklim, topografi, udara, air, infrastruktur.
2. Lingkungan perekonomian, dalam hal imt menerangkan i¢ntang sistem pasar

dalam mana sumber-sumber diolah, diproduksi. dan didistribusikan kepada

h]

masyarakat.
3. Lingkungan pemerintah  yaitu dengan dibangunnya jelan-jalan dan

pembangkit tenaga listrik yang sangatlah membantv untuk keberlangsungan

bisnis.

lo. . 3 P TS . .
 Endro Gunardi, Redfinisi Bisnis Suatu Penggalian Elika Keut . .
Umum No. 1, (Jakarta: PT. Pustaka Binaman Pressindo, 1993) hal. {34 _‘ ;‘BH;aan Aristoteles, Seri

11 guchrar, Dasar-Dasar ... hal. 235

12 o Manullang, Pengantar.., . hal. 31
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4. Lingkungan hukum, sebagai wujud dari tindakan etika di mana secorang
pelaku bisnis harus mem punyai aturan-aturan dan juga batasan-batasan dalam
kegiatannya sehingga tidak hanya semaunya sendiri dalam beraktivitas.

5. Lingkungan Internasional yaitu dengan adanya ekspoc impor barang yang hal
ini dapat menambah persaingan dalam memasarkan produk.

Sebagai tindakan sosial sistem bisnis mempunyai karakteristik diantaranya
keragaman. Dalam hal ini, kemampuan laba dari setiap perusahaan ditentukan
juga dengan menganekaragamkan  aktivitasnya. Ketergantungan hal ini
dimaksudkan bahwa dalam tindakan bisnis tidaklah akan berjalan tanpa ada
ketergantungan dengan yang lainnya. 13

Untuk melakukan bisnis diperlukan bahan mentah untuk diproduksi
kemudian menjual barang jadi kepada pengecer yang selanjutnya kepada
pemakai. Dan yang sangat perlu diperhatikan yaitu perubahan dan inovasi, jadi

untuk meyakinkan memperoieh keberhasilan, setiap perusahaan harus tanggap

terhadap citra dan permintaan konsumen. 4

Bisnis dalam aktivitasnya mempunyai sifat meneriraa masukan-masukan
dan beroperasi dengan berhadapan dengan berbagai batasan (constraint).
Memproses masukan-masukan dengan cara yang paling efisien serta memproses

hasil untuk memuaskan kebutuhan.”” Bisnis yang sehat adalah bisnis yang

31pid, hal. 118
14 1bid
15 fhid
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berlandaskan pada etika sehingga dapat mengantarkan aktivitas bisnis yang
nyaman dan berkah. Bisnis saling kait mengkait antara koinponen yang satu
dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan. Sistem bisnis berjalan dart tahap

input ke proses dilanjutkan ke ctutv;)ut.I6 Secara anatomi dapat digambarkan

sebagai berikut
Gambar 3.1
Anatomi Sistem Bisnis Islami'’

INPUT PROSES QUTPUT
% Kewirausahaan » Manajemen Produksi n| » Profit dan Zakat
% Keahlian SDM ED' » Manajemen SDM [/ > Pzrtumbuhan
% Sumber daya » Manajeinen Pemasaran # Keberlangsungan

modal ¥ Manajemen Keuangan > Keberkahan

Dunia bisnis bersifat dinamis, kreatif dan menantang. Kegiatan bisnis tidak
hanya terjadi pada zaman sekarang saja, tetapi sudah dilakukan oleh para Nabi
seperti nabi Daud seorang ahli pertenunzn (kain dar. baju besi), Nabi Adam
seorang petani, Nabi Nuh seorang tukang kayu, Nabi Idris scorang tukang jahit,

Nabi Musa seorang penggerﬁbala dan Nabi Muhammad seorang pedagang.

16 .pL P . . ] .
Muhammad, Etika Bisnis islami, (Yogyakarta : Akademi Manajem
YKPN, tt), hal. 95 jemen Perusahaan (AMP)

17 yysanto, Muhammad Ismail dan Muhammad Kareber Wij

Bisnis Islami, (Jakarta: Gema Insant Press, 2002), hal. 106 aya Kusuma, Menggagay

18 Buchrari, Dasar-Dasar .., hal. 114
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Secara teknis antara bisnis Islam dan bisnis konvensional tidak jauh

berbeda, nmam

sebagaimana dalam tabel’”

Tabel 3.1

un dari nilai-nilai yang mendasarinya adalah sangat berbeda

Ferbedaan Bisnis Istam dan non-Islami

Bisnis Islami Karakteristik Bisis Non-Isami
Bisnis :
Aqidah Islam Asas Sckulerisme
{nilai-nilai transendntal) __
Dunia — akherat Motivasi Dumia
Profit, zakat dan benefit Orientast Profit
(non —materi) Pertumbuhan
Pertumbuhan, Keberlangsungan, Kelangsungan
Keberkahan :

Tinggi, Etos Kerja Tinggi
Bisnis adalah bagian dari ibadah Bisnis adalah kebutuhan
- duniawi

Maju dan produktif, Sikap Mental | Maju dan produktif sekaligus
Konsekuensi keimanan dan Konsumtf
manifestasi kemusliman — Konsekuensi aktualisasi diri
Cakap dan ahli dibidangnya Keahlian Cakap dan ahli dibidangnya
Konsekuensi dari kewajiban Konsekuansi dari motivasi
seorang, muslim reward daa punishmeint
Terpercaya dan bertanggung Amanah L Tel‘gantung kemauvan
Jawab indivicu (penuilik kapital)
Tujuan tidak menghalalkan Tujuan renghalalkan segala
sepala cara N cara
Haglal Modal Halal dan haram
Sesuai dengan akad kegjanya Sumber Daya | Sesuai dengan akad kerjanya
Manusia atan sesuai keinginan

- pemilik modal
Halal ' Slli'l'lbl: Daya | Halal dan Harsm
Visi dan misi organisasi terkait Manajemen Visi dan misi organisasi
erat dengan misi penciptaan Strategik ditetapkan jaminan halal
manusia di dunia bagi setiup masukan,
] berdasarkan pada
e : kepentingan material belaky
Jaminan hatal bagl setiap Manajemen Tidak ad2 jamian halal bag]
prosesdan _ keluaran Qperast setiap masukan, proses ciaagn

masukan,

19 ysanto, Menggagas... hal
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mengedapankan  produktivitas keluaran
dalam kondor syari’ah Mengedepankan

produktivitas dalam koridor

manfaat

Jaminan halal bagi setiap Manajemen “Tidak ada jaminan halal bagi
masukan, proses dan keluaran Keuangan setiap masukan, pross dan

keluaran keuangan

keuangan
Mek:misme kevangan

Mekanisme keuangan dengan
bagi hasil dengan bunga
Pemasaran dalam koridor jamian Manajemen Pemasara1 menghaialkan
halal Pemasaran segala cara
SDM profesional dan Manajemen SDM SDM profesional
Berkepribadian lslam, SDM adalah faktor produksi
3DM adalah pengelola bisnis SDM bertanggungjawab
pada diri dan majikan

SDM bertanggungjawab pada

Diri, majikan dan Allah

Secara garis besar hubungan ekonomi berdasarkan syari’ah Islam

ditentukan oleh akad. Yang akhirnya ditemukan lima korsep dalam aktivitas

bisnis. Prinsip simpanan mumi («f-Wudi'ah) merupakan fasilitas yar.g diberikan

oleh pemilik dana. Bagi hasil (Syirkak) suatu sistem yang meliputi tala cara

pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan pengelola dana. Prinsip jual beli

(At-Tijarah) dan prinsip sewa.”? Jadi dalam hal ini bisnis merupakan sebuah

aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai tambah melai proses

penyerahan jasa, pcrdagangﬁn atau pengolahan barang prod uk:si.?!

Bisnis Islam yang merupakan kendali dari Orientasi syari’ah berbisnis
mempunyai empat hal utama yang harus dicapat yaitu target hasil, pertumbuhan,

keberlangsungan dan keberkahan.” Bisnis akan langgeng (lebih bersifat jangka

2 \juhammad, Efika .., hal. 35

21 pid, hal. 37

22 yysanto dan Wijaya Kusuma, Menggagas Bisnis Islami, (Jakarta: Gema [asauj Pre
2002), hal. 18 ' >




45

panjang) kalau didukung secara inclusif tercapainya tujuan pada pihak yang
terlibat dalam kegiatan bisnis. Di mana kegiatan bisnis itu sendiri mempunyai
tujuan profit, pengadaan barang atau jasa. Kesejahteraan pemiiik faktor produksi
dan masyarakat, fu/! employment eksistensi perusahaan dalamn jangka panjang,

kemajuan dalam pertumbuhan, prestasi dan po&:rfasi.23 Jadi begiwu banyak tujuan

dari berbisnis tidak hanya profit orientidnya saja.

. Ruang Lingkup Bisnis

Bisnis adalah segala aktivitas berbagai institusi yang menghasilkan barang
dan jasa yang perlu untuk kehidupan masyarakat sehari-hari.”* Lingkup bisnis

sangat luas namun pada dasamya terdiri dari tiga komponen.”

1. Produksi

Produksi merupakan aktivitas bisnis yang paling awal untuk

menghasilan suatu barang berwujud atau tidak berwujud, *® sebagai aktivitas

untuk memuaskan kebutuhan manusia, produksi itu sendin dapat dibedakan

.
menjadi produksi primer Yaitu aktivitas bisnis menarik sumber daya alam

yang ada dilingkungannya. Produksi sekunder yaitu sumber daya alam atay

bahan mentah diproses atau dolah menjadi bararg jadi. Sedangkan vy
: arg

2 \usli, Etika Bisis.., hal 9
24 )4 Manullang, Pergantar .. hai 8
25 pid, hal 12

2 rpid, hal 186
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termasuk dalam produksi tertier pada vmumnya adalah produksi berupa jasa-

jasa. Misal pengapalan, transportasi udara, perumahan, perbankan,

perasuransian dan lain-lain. Termasuk dalam produksi tahap sekunder adalah

asembling berbagai elemenmenjadi barang-barang konsumsi atau barang-

barang industri. 27

Barang produksi jumlahnya tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit

namun selalu tersedia pada saat dibutuhkan oleh konsumen Di samping itu

juga mutu harus bagus, tahan lama dan memenuhi keinginan konsumen.

Barang dapat diperoleh tepat waktu sehingga tidak riengecewakan konsumen.

Harga barang diusahakan serendah mungkin sehingga konsumen bersedia

membeli nya.zs Namun dalam hal ini juga harus memperhatikan modal yang

digunakan untuk aktivitas produksi itu sehingga tidak terjadi kerugian,

Dalam melakukan proses dapat dibzdakan menjadi proses produksi
yang kontinyu (Continuous process of production) yaitu memproduksi barang

yang sama terus menerus, atau apa yang diprodnksi hari ini dan itu pula yang

akan diproduksi untuk esok dan lusa. Serta proses produksi yang tidak

kontinyu (Intermitten process of production) yaitu memproduksikan barang-

barang yang dipesan orang atau juga disebut produksi petongan,?®

7 1hid
38 [pid. hal 179-180

2 1pid



47

Unsur-unsur dalam produksi antara satu dengan yang lainnya

merupakan suatu sistem yang saling berkaitan untuk manghasilkan sesuatu

Unsur-unsur tersebut adalah sebagai berik ut.

a. Masukan (inputs) meliputi :
1) Perencanaan produk
2) Bahan mentah dan bahan pembantu
3) Tenaga kerja
4) Modal
5) Manajemen
b. Proses transportasi
1) Lokasi pabrik
2) Penyusunan ruangan pabrik
3) Pemindahan bahan
4) Pemeliharaan
5) Perencanaan dan pengendalian produksi
c. Hasil (Qutput)
Kesan utama
memproduksi
diinginkan konsumen.

konsumen dilihat dan hasilnya. Oleh k i
: arzna i dal
harus benar-benar memperhatikan kualitas barang yatn;

Dan sistem produksi int dapat digambarkan :

Gambar 3.2 Sistem Produksi

Masukan Proses Hasil
Perencanaan produk >
Tenaga kerja
—>
Bahan Proses
Modal _; Teansformasi |  Barang/Jasa
Manajemen
. —

30 pid, hal. 186
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2. Distribusi dan Pemasaran
Merupakan pemindahan tempat barang atau jasa dari produsen ke

konsumen. Antara distribusi dan pemasaran memiliki maksud yang sama

yaitu memindahkan hasil produksi ke konsumen. Namun demikian kedua

istilah tersebut berbeda di mana distribusi menunjukkan proses pemasaran

yang bertujuan meraenuhi  kebutuhan dan mendorong keinginan ata
u

kebutuhan yang baru. Sedang pemasaran mempunyai tujuah memenuhi

permintaan pasar.

.31

Masalah pokok yang dihadapi dalam kegiatan pasar adalah

a. Sikap manajemen terhadap pemasaran

Rencana produksi dan metode produksi dan lain-lain fungsi yang

diperlukan untuk kepentingan pemasaran dikoordinir seputar permintaan

pasar dan kebutuk.an konsumen.

b. Organisast fungsi pemasaran dalam perusahaan
Organisasi ini didasarkan pada kegiatan-kegiatan yang diperlukan dalam

usahanya. Adapun kegiatan tersebut adalah

dung, alat-alat dan mesin-mesin

1) Pembelian g° )
najemen personalia

2) Pemeliharaan dan ma
3) Pengaturat gudapg
4) Pengaturan penyimpanan
5) Pembelian
6) Mengurusi barang_—barang secara fisik
7) Asuransi dan perhitungan ferhadap resiko
8) Jasa-jasa yans dapat diberikan

ou Pandojo Irawen Sukanti Rekso Hadi y
- BPFE, 1982), 11: 29 &di Prodjo. Pengantar Ekonomi

3t Neidjrachman Ra
karta

Perusahaan, (Yogya
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9) Pengawasan persediaan

10) Kredit dan penagihan
11) Hubungan masyarakat (public relations)

12) Hubungan-hubungan hukum

13)Keuangan (finunce)
14) Akuntansi umum dan akuntansi biaya

15) Pengawasan operasi
16) Analisa pasar dan penelitian (research)
17) Kebijaksanaan produk pembungkusan dan pengecapan merk.

[8) Promosi advertenst dan sebagainya
19) Penentuan harga

c. Kebijaksanaan pemasaran’
) Penelitian dan analisa pemasaran

2) Analisa produk
3) Qaluran-saluran pemasaran

4) Sales promotion
5) Penentuan harga

6) Persaingan tanpa menggunakan harga (non price ¢ompetition)

d. Pengaruh pemerintah terhadap pemasaran

Dalam hal ini pemerintah bermaksud atau mempunyai tujuan

menjaga persaingan dari tindakan-tindakan yang tidak wajar dan

membatasi persaingan melalui pajak, memacu adanya harga-harga yang

) 3
uniform. 3

3. Konsumsi
Konsqmsi adalah suatu bentuk perilakv ckonomi yang asasi dalam

kehidupan manusia. Dalam ilmu ekonomi konsumsi adalah setiap perilak
rilaku

32 ppjd, hat 22

33 1pid, hal. 35
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seseorang untuk menggunakan dan memanfaatkan barang dap jasa K
untu

memenuhi kebutuhan hidupnya.™

Dalam berbisnis tidak cukup, bila konsuren tampil satu kali saj
saja.

Namun untuk keberlangsungan bisnisnya sangat diperlukan konsum |
€N yang

secara teratur memakai serta membeli produk atau jasa sehiuggo menjadi
adi

n. Maka konsumen harus diperlukan dengan baik secara moral tidak

pelangga

saja merupakan tuntutan etis, mel
5. Dalam hal ini konsumen adalah 1aja. Tanpa adany
- a

ainkan juga syarat mutlak untuk mencapai

keberhasilan dalam bisnt

keterlibatan konsumen dalam berbisnis maka bisnis tida'dab mungkin ak
n an

maju, berkembang dan mengalami pertumbuhan.”

Konsumen dalam hukum eko

nomi [stam tidak terbatas pada orang |

t

perorangan saja, tapi jug? mencakup suatu badan hukum (a/-syakhshiyhat al
A -

ot nawiyah). Sepetti y8yasan wakaf atau perusahaan dan lembaga tertentu.®

etiap orang, kelompok atau badan hukum pemakai suat
1atu

Konsumen adalah
harta benda atau jasa karend adanya hak yang sah, baik dipakai oleh pemaka

makali
njutnya.”

akhir ataupunl untuk proscs sela

in Yuhadi, Ekonomi Islam Sebuah Penganiar,
‘ fom {LPPT}, 2001), hal. 178 cet.1, (Yogyakarta: Lembaga

¥ tmamud
amalan

Peagkajian dan Pend
tar Etika Bistis, Seri Filsafat Atmaj
jaya: 21 (Yogyak
akarta: Kunisisus

33 i Bertens, Penga
Anggota IKAPL 2000), hat. 227

hal. 172

36 puhammad, Etikat..or

7 [id hal. 171




51

Konsumsi ini merupakan lingkup bisnis yang terakhir, di maca hal ini

merupakan tujuan dan sarana dari seluruh kegiatan bisnis, bahkan hal ini yang

merupakan target pencapaian dalam memasarkan barang yaitu orang yang

mengkonsumsi hasil produksi yang dissbut dengan konsumen. Oleh karena itu

hak-hak konsumen itu sendiri harus diperhatikan aan dilindungi.

Dalam analisa konsumsi konvensional dijelaskan bahwa perilaku-perilaku
konsumen seseorang adalah dalam upaya untuk memenuhi kebutubannya
schingga terjadi kepuasan yang optimal. Scdangkan dalam analisis
konsumsi Islam bahwa pcrilaku-perilaku konsumen seorang rauslim tidak
hanya sekedar untuk men}enuhi kebutuhan jasmani teapi juga untuk

memenuht kebutuharn rohanu.

Perlindungan terhadap konsumen sangat diperlukan baik sebelum

transaksi (prau-ansaksi). [tu sebabnya, konsumen berhak untuk mewujudkan

produksi atas iklan atau promosi yang ti_dak benar ketika promosi sedang

berlangsung dengan cara tipu mustihat dan juga ketika purna transaksi.

Konsumen berhak dalam berbagal perlindungan dari pemalsuan dan informasi

tidak benar, terhadap hak pilih dan nilai tukar tidak wajar, perlindungan

terhadap keamanan produk dan lingkungan sehat, perlindungan dari alat ukur

yang tidak tepat, hak mendapat advokasi dan penyelesaian sengketa,

dungan dari penyalahgunaan dan hak mendapat ganti rugi akibat negatif

perlin

produk.”

Konomi Islam... hal. 174

18 [pamudin E

hal. 173-197

3 Muhammad, Etika,...




52

C. Fungsi Pemasaran dalam Islam

Bisnis pada dasarnya merupakan upaya untuk mengelola sumber-sumber

ekonomi yang disediakan lingkungannya. Pemasaran sesungguhnya merupakan

fungsi utama dalam suatu perusahaan karenz tanpa pemasaran barang yang
0 o
diproduksikan tidak ada gunanya.40 Sebab pemasaran merupakan aktivitas

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan atas program-program vang dirancang

untuk menghasilkan 1ransaksi pada target pasar, guna memenuhi kebutuhan

perorangan atat kelompok berdasarkan azas saling menguntungkan melalui

pemanfaatan produk, harga, promosi dan distribusi.*! Oleh karena itu pemasaran

tidak bisa dipisahkan dari kegiatan bisnis.

Kegiatan marketing atau pemasaran di dalamnya ada tiga pertanyaan yang

mendasar What (apa yang dipasarkan) dalam hal ini yaitu barang dan jasa, Who

(siapa yang memasarkan) yaitu penyalur atau distributor, dan How (bagaimana

memasarkannya) yaitu raelalui kegiatan fungsi marketing seperti pembelian,

penjualan, pengangkuta n.*? Pemasaran atau marketing merupakan kegiatan yang

produktif. Ada tiga macam kegunaan yang ditimbulkan oleh pemasaran

Kegunaan waktu berarti nilai suatu barang akan meningkat apabila ada tenggang

waktu, kegunaan tempat di mana terjadi berpindah tempat dari surplus panen atau

ghasilkan ke daerah yang membutuhkan. Terakhic kegunaan milik (possesion

men

40 » 1, Manullang, Penganiar .., hal 207

4 puhammad, Litika.., hal. 99

41 gychari alma, Dasar-dasar... hal. 109




53

wtility atau ownership utility) hal ini dimoksudkan bahwa barang itu akan makin

bermanfaat apabila terjadi pemindahan pemilikan. Kegunaan ini sangat penting

untuk terjadinya kegiatan marketing.

Penyaluran barang dan jasa dari produsen sampai ke tangan konsumen

dengan memuaskan merupakan suatu kegitan dari pemasaran. Oleh karenanya

kepuasan merupakan hal yang penting bahkan merupakan kunci dalam

pemasaran. Sebab jika konsumen :idak puas maka pembelian barang tidak akan

terjadi, akibatnya pemasaran akan gagal. Orientasi ilmu pemasaran adalah pasar.

Oleh karena itu segala upaya dalam bidang pemasaran selalu berorientasi pada

43
kepuasan pasar.

Aktivitas pemasaran memerlukan beberapa syarat di antaranya analisis

pasar, penilaian kekuatan dan kelemahan potensi usaha, pertimbangana alokasi

sumber daya usaha yang terhatas dan pembuatan 1encana usaha masa depan*

Kecakapan dalam menjual dapat dilihat dari proses pemasaran yang dibagi ke

dalam tiga bagian utama yaitu memastikan calon pembeli potensial atau  klien

mempublikasikan produk atau jasa yang ditawarkan dengan mendekati pembeli

atau klien potensial dan kiat menjual produk atau jasa yang ditawarkan, **

Pemasaran bukad hanya mencakup jual beli tapt juga membahas tentang

menetapkan apa Yang dikehendaki konsumen, merancang dan mengembangkan

43 puglih, Etika Bisnis. hal.32
44 yysanto, Menggagas. hal. 162

45 fpid, hal. 162
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suatu produk yang dapat memuaskan kebutuhan tersebut, hdak hanya menjual

saja dan dagangannya bisa terjual saat itu, tetapi juga harus bisa terjadi secara

berkelanjutan. Oleh karenanya seorang pemasar harus bisa menentukan cara yan
.  yang

terbatk mengeqai penetapan mutu, penctapan harga yang tepat promosi dan

.. . 46 .
pendistribusian produk° yang tentunya sesual dengan situasi dan kondisi

konsumen potensial sehingga konsumen itu berminat untuk membelinya
- y .

Kerangka pemasaran dalam bisnis Islami sangat mengedepankan adanya rahmat

dan ridla batk dari penjual, pembeli dan tentunya dari Allah SWT.

Inti dari kegiatan pemasaran, pertukaran dari produsen dan konsumen yang

terjadi dari adanya kebutuhan barang atau jasa yang disesuaikan dengan

kebutuhan  konsumen. Pemasaran dikatakan  berhasil  apabila  dapat
)

memaksimumkan volume penjualan yang menguntungkan dalam  wakwu

panjang." Pemasaran dalam kegiatan bisnis mempunyzi tujuan :

1. Conversional marketing atau mengubah
Tugas utamanya ada'ah merubah sikap orang-orang yan tidl :
sesuatu menjadi menyukainyi g tidak menyukai
atay mendorong

2. Simultion marketing
Tugas utamanya mendorong atau merangsang kebutuhan orang-orang yang

semula tidak berminat atau tidak mengetahui suatu produk atau jasa

3. Development marketing atau mengem bangkan
Tugas utamanya membuat sudtu produk atau jasa baru untuk memenuhi
1

kebutuhan yang belum terp_fenuhl. |
4. Remarketing atat mengaltifkan lagi
Tugas utamanya adalah lebth mengaktifkan lagi keinginan atas produvk at
atau

jasa yang cudah stabil atau menurun permintaannya

# 14 Manullang, Perganiar - hal. 208

47 p fuhammad, FEtik., hal. 100-101
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5. Synchromarketing atau menyelaraskan
Tugas utamanya adalah mengubah pola permimaan schingga dapat sesuai

dengan pola penawaran

6. Maintenance atau memelihara
Tugas utamanya adalah memelihara tingkat penjualan yang telah ada dalam

menghadapi persaingan yang makin kuat.
7. Demarketing atau mengurangi
Tugas utamanya mengurangi tingkat permintaan atas srodux atau jasa yang

telah ada.

8 Counter marketing atau merintangi
Tugas utamanya adalah menghancurkan atau merintangi pernmuntaan atau

keinginan pada produk atau jasa fertentu.

Agar kegiatan bisnis bisa berjalan lancar dan tujuan dapat dicapai inaka

aktivitas dalam pemasaran harus didasari dengan etika dalam konteks produk, di

dalamnya harus produk yang halal dan toyib, berguna dan dibutuhkan oleh

masyarakat selaku konsumer, produk yang berpotensi ekonumi atau benefit,

produk bernilai tambah yang tinggi.

. Teori dan Kiat-Kiat Dalam Pemasaran

Pemasaran berurusan dengan pengidentifikasian dan pemenuhan kebutuhan

manusia dan kebutuhan \sosial. Dalam menjalankan stralegi pemasaran

pertamakali yang harus dijadikan dorongan adalah ingin memberikan kepuasan,
kesenangan dan kenikmatan yang memadai bagi konsumen.*® Kepuasan itu

engan cara mengetahui karakteristik tingkah laku serta keinginan dan

diberikan d

kebutuhan yang sebenarnya ada pada konsumen.

_____________—-———'-

48 M uslih, [tika Bisiis.. hal 38
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Dalam kegiatan pemasaran, pemasar harus berupaya untuk memahami
i

kebutuhan, keinginan dan permintaan pasar sasaran. Jadi kebtuhan-kebutuhan it
- an itu

menjadi keinginan bila diarahkan kepada sasaran-sasaran spcsiﬁ.k yang mungki
: ungkin

dapat me i 49
p menuhi kebutuhan. Pemasar dalam msncapat pasar sasaran

menggunakan tiga jenis saluran pemasaran. Saluran komunikasi yang digunak
- akan
untuk menyerahkan dan menerima pesan dari pembeli sasaran. Hal imi meliputi
. pu

surat kabay majalah, radio, televisi, pos, telepon, papan iklan, poster, pamflet, CD
audio tape, dan internet. Saluran distribusi yang digunakan untuk memamerkar:
atau menyerahkan produk fisik atau jasa kepada pembeli atau pelanggan meliputi
pergudangan, sarand transportasi, dan juga berbagai saluran dagang (distnbutor,
njualan untuk mempengaruni tiansaksi dengan

grosir dan pengecer). Saluran pé

pembeli potensial
Berbisnis tidaklah terlepas dari persaingen antar pemasar dt m
i ana

cakup semua tawaran dan pesaing serta barang pengganti ya
=T ng

persaingan men
| dan potensial yang mungkin dipertimbangkan oleh seorang pembeli
: eli.

aktua
at kemampuan produk untuk menggantikan persain
gan

Berdasarkan tingk

menjadi empat level

k dan persaingan genetik.

dibedakan yang meliputi persaingan merk, persaingan

industri, persaingan bentu
Langkah dalam proses pemasaran untuk mendapatkan fanatisme
e dan

loyalitas konsumen atau pasar tercermin dalam konsep pemasa
ran yang tergabu
ung

49 ppilip Potler, Manajemen Pemasaran, Edisi Mileaivr I terj
(Jakarta: prenhelindo, 2002) hal- 14 + ten. Hend:a Teguh at ail

50 spid, hal. 15-17
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dalam satu kesatuan konsep marketing mix. Terdin atas konsep peraas
: asaran atas

produk, harga, distribusi dan konsep promosi. Konsep ini sering disingkat 4P

yaitu product, price, place dan prOm()ﬁOH.s !

Langkah utama dalam pemasaran target ada tiga yaitu segmantasi pas
2 ar,

. . 32 ‘e
penargetan pasar dan positioning pasar.” Pasar terdiri dari banyak pembeli yang

tentunya berbeda dalam kebutuhan, sumber daya, lokasi, sifat pembelian dan poi
- ) po a

pembelian. Oleh karenanya pemasaran membagi suatu pasar menjadi kelompok
wll! 0 -

kelompok pembeli yang mempunyai kebutuhan, karaktesistilk, perilaku dan j
. juga

membutuhkan produk atau bauran pemasaran yang berbeda. Di samping itu j
1ga

mengidentifikasikan berbagai cara untuk mensegmentasi pasar d
- an

mengembangkan profit dari setiap segmen pasar yang diperoleh 53

Dalam penargetan pasar, mengev
ikan dan menjadi target sasaran kemudian menyeleksi

aluasi berbagai segmen dan merautuskan

mana yang harus diselesa

segmen pasar. Dalam hal ini memutuskan segmen yang mana dan berapa banyak

segmen yang harus dilayani.f“
Tidak kalah pentingny2 yaitu posisi yang ingin dikuasainya. Posisi suate

-

bagaimana suatu produk didefinisikan oleh konsumen melalui
ui

produk adalah
sifat-sifat pentingnyd Hal ini merupakan suatu perangkat rumit daii persepsi
st,

g dipegang konsumen dengan mengacu pada produk

kesan dan perasaan yan

ga dalam hukunya Muslih Liika Bisn
iv hal. 38, jura dii
, Juga dijelaskan

elaskan ju
unya penganicr Bisnis hal. 220

S\ sbid, hab. 18 €U
ng dalam buk

oleh Muhammad Manula

0, Prin.s‘:pu!’rins;p Pemasaran, {Yogyakarta: AMUS, 2003 ka]
: ) kal. 166

52 gymarton

53 1bid

194

54 rpid, hal. 188-

e N =
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.55
pesa ' m
ing.”> Karena itu harus dengan cermat memilih cara-cara yang da
pat

m , ' i
embedakannya dari pesaing. Tentunya memenulii Kriteria penting, berbed
3 rocaa,

superior, dapat dikomunikasikan, preemtive, harganya terjangkau d
2 an juga

menguntungkan.*®

Dalam kerangka bangun bisnis, setelah melewati berbagai tahapan dan
an

memproduksi, memasarkan dan mengkonsunsi. Maka sampailah pada
pe

membangun jaringan. Hal ini memerlukan sejumlah kiat untuk memasark
‘ asarka:n

produk/jasa usaha melalui saluran distribusi j
ibusi yang telah drbanguu.j7 Menjual

merupakan bagian dari proses pemasaran. Pembuatan tinjauan pemasaran d
an dan

rencana penjualan mempengaruhi kesuksesan dalam menjual.®®

Rencana pemasaran merupakan 2lat utama untuk mengarahkan da
1

usaha pemasar

ginkan dan penjualan yang diperkirakan manajemen korporasi
g i

mengkoordinasi an. Jika terdapat perbedaan strategi antara

penjualan yang diin
engembangkan atau mendapatkan bisnis baru guna memenuhi perbed
>rhedaan

harus m

tersebut.”
Seorang pemasar setelah memutuskan posisi produknya, ia harus ul
R ’ memulai

produk baruny2 dengan melakukan mengujian dan peluncuran. Setelah itu strategi
egi

produk harus dimodiﬁkasi pada tahap-tahap siklus hidup produk yang berbeda
J €344,

e

55 1bid, hal. 195

58 rpid, hal. 204

57 yusanto, Menggagas» hal. 86

58 Ibid

pal. 75-85

59 philip, Manajeme’ -
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Melalui tahap pengenalan, pertumbuhan, kematangan den penurunan. Filihan

strategi akan tergantung pada apakah perusahaan memainkan peranan sebagai

pemimpin pasar, penantang, pengikut atau pencari celah pasar. Akhirnya ategi

harus diselaraskan dengan peluang dan tantangan global yang seialu berubah-

ubah.

Rencana pemasaran berfungs1 untuk mengeneli, mengelompokkan,

membuat target, menghubungi relasi klien DOtensia.L"' Dalam merencanakan

program pemasaran terakhir, pemasar harus memutuskan alokasi anggaran

pemasaran untuk berbagai produk saluran distribusi dan media promosi.®’

60 fpid, hal. 100

Menggagas... Lal. 89
hal. 100

61 yysanto,

62 pilip, Manajemert




BAB IV

APLIKASI ETIKA BISNIS ISLAM DALAM PEMASARAN

A. Produk

Produk merupakan clemen pertama dalam pemesaran. Barang
: ang

dihasilkan harus sesuai dengan kebutuhan dau keinginan konsumen d
engan

tujuan untuk memuaskan kebutuhan manusia. Allah SWT be-firman dalam
' surat

An-Nah] ayat 5 berbunyi:
LJ'}jS t' L-G:‘-‘Q:S 8 l——’:“jj ;LJ:JL‘&;[_E ;,Sl l‘ﬁ:& %&3&'1_5

“Dan Dia telah menciptakan bintang ternak untuk kamu, padanva ada (bul
yang me nghangatkan dan berbagai manfaat dan sebagiannyd kanu makan . e
roduk bukan saja memiliki karakteristik fisik seperti bentuk, ukuran

ifat nou fisik meliputi imej, harga juga cara

Suatu p

pengepakan, warna tetapni juga s
metode dengan mana harus dibeli2 D

bagaimana pendistribu-.;ian dan

. suatu produk, tidak hanya dapat meaghasilkan

demikian dalam memproduks
saja. Tetapi jugd melakukar riset atau mengamati kondisi petkembangan

produk
tahan dan keing:nan produk yang akan konsumsi

konsumen mengenai kebu

Produk merupakan scgflla ISGS.UEIH} yf:mg dapat di tawarkar produsen untuk
diperhatikan, diminta, dicar qlb?h’ digunakan atau dikonsumsi pasar scbagai
pemenuhan kebutuhan atat keinginan pasar yarg bersangkutan.’ R

slam  Negeri Republik  Indonesi
esia,  Al-Qur'an
dan

ama
1993) hal. 403

oha Putrd,

pisnis, cet. 1, (Yogyakarta: Gadjah Mada Universityy p
ity Press,

IDepartemen ‘
Terjemahny ,(Scmarang. T
2 M. Manullang Pengantar

2002), hal. 220-221
j pemasaran (Yonyakarta: Andi, tt), 11: 95

Strateg .
00

iptono:

3 Fandy Tj
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Perubahan dalam selera konsumen, tekhnologi dan persaingan yang cepat
)

membuat perusahaan harus mengembangkan arus produk dan jasa harus secara

terus menerus. Perusahaan dapat memperoleh produk baru mclalui akuisisi

dengan membeli seluruh perusahaan. sebuah pater aiau sebuah lisensi untuk

menghasilkan produk. Bisa juga melalui pengembangan produk baru milik

pcrus&haan.“

Cara yang digunakan dalam mengatasi produk baru agar tidak mengalami

kegagalan, dengan mengidentifikasi produk baru tersebut dengan hati-hati dalam
menilai pasar sasaran dengan memperhatikan manfaatnya sebelum melangkah

lebih lanjut, memahami pelanggan, memahami pasar serta pesaingnya dan
gkan aneka pmdu}: yang menyampaukan nilai superior pada

mengemban

;:Jelanggan.s

Seseorang yang (elah menghasilkan produk, pasti mengingirkan agar
barangnya banyak yang mengkonsumsi. Dalam melakukan penjualan terhadap
produk memiliki tahapan yang perbede:®

1. Tahap pengenalan
Dimulai ketika produk baru pertama kali mumcul, laba belum diperoleh

karena biaya pef genalan produk sangat besar.

rasaran, (Yogyakarta: Amus, 2003), hal 255

* Qunarto, Pr:'nsip-Prr'nsip Pen

S tbid, hal. 256

6 ]bi‘lds ha]' 275




2. Tahap Petumbuhan

Dalam hal ini pembeli awal akan tetap mebeii dan pembeli berikutnya ak
g ya akan

mulai mengikuti pemimpin mereka
, terutama jika mend
egar ceritu

menyenangkan.

3. Tahap Kedewasaan

Periode petumbuhan penjualan yang menurun karena produk telah diteri
iterima

oleh sebagian besar pembeli potensial, Tingkat laba tetap atau me
nurun

karena pengeluaran pemasaran bertambah untuk mempertahankan produk
{ u

menghadapi pesaing.

4, Tahap Penurunan

Tahapan apabila terjadi penurunan penjualan dan laba merosot

Tidak semua produk mengalami semua daur hidup ini. Ada yang gulung tik
. £ tiar

dengan cepat dan ada pu'a yang bisa bertahan.

Daya kreatifitas yang tinggi harus dimiliki dalam memproduksi sehin
~ ggg

terus melahirkan dan meningkatkan metode serta tekhnik produksi baru. Hal i
. Hal ini
ga standar pendapatd
ajuan manusia akan terus berlangsung selama manusi
usia

akan menja n dan dapat mengimbangi tuntunan zaman yan
B

s berubah. Gebab kem
s untuk memenuhi keingina

teru
7
mau berusaha teru nnya.

pemasaran dalam xonteks produksi sangatlah penting digunaka
unakan

Etika
rang yang akan digunakan dalam memproduksi adalah h
alah halal.

terutama dalam ba

yang salah dapat menimbulk
an kejahatan d
! alam

Perolehan harta dengan jalan

b ]
S Seo{a’“ J eaagan te [,e'ﬂ\l lanti, ‘Snarl,

Muhamm
Bumy. 2000), hal.17

1 afzalurrahmat
dkk, cet. 1V (Jakartd

Y ayasan Sward
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masyarakal yang mengganggy keseimbangan ckonomi den lambat laun

menghancurkan masyarakat :tu sendiri. Dijelaskan dalam hadits Nabi SAW?

co .t o9, e - ‘L0 Ao 0 <r-a 4 3 - ° - 3 [

OF B
ﬁlgﬁb&)ﬁ‘%tﬁﬁ;”c@:)w“’i&;% JE - JEad can

R Y czfm ;:.f:: G?Iul‘_, Ole A s A Jigay B T
A b eealisayls Al ARy AN s pDa A L &

A U o 4B o il O D T @R e
3 -~ a3

S nlm A Y, 5 € L G Vo edias «Solall G 0 W
..Jjé:}“ ;:m‘ IL;LB,, ‘,lu_"\-}lﬂ-dil‘ GL.agil\ U.J:.n:) LJLE

FETE
RPN & 29e :afi ¢5 glan. & :;,A.w]’ | .f‘ﬁ—‘Ii =

“Mewartakan kepada kami ‘Bsa bin };Iammad al-Misri; memberitakan kepad
kami Al-Laits bin saad, dari ¥ azid bin Abu Habib, bahwasarya dia berkata:
. Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkafa.-

Rabah berkald: ;
crsubda pada  fanun penaklukan  Makkah:

oW perndh b
Allah dan Rasul-Nya telch mengharamkan jual beli arak, bangkai

babi, dan berhala. Beliau ditanya _Pad“ saal itu juga. Ya Rasullah! Apa
pendapatmi dengatt lemak bar:.'gkm,l kerend 1a dapat dr}.yakai untuk meminyakin
kapal-kapal, dan dapal meminyak kul'u-kulrf serta dipakai seseorang untuk

ka? Beliau menjawab: “ ticak boleh, semuanya

meré

menghidupkan perer angan
itu gharcﬁ):_ » " Kemudian Rasull':ﬂah SAW ~bersabdu:  “Semogs  Allah
Yahudi. Sesungguhnya Allah telah mengharamkan

. _Orang
membinasakan orars ord : _
Jemak (bangkai), namun mereka cairkcr lemun iersebut

kepada mere yalnya dan nereka makan Farganya.

kemudian mety
silkan bergura dan dibutuhkan masyrakat sehingga banyak

Sesungguhnyd

Produk yang dih?
barang terssbut dalam  Keschatiannya. Sehingga

yang mengkonsumsi

d bin Yasid Ibnu Majah, Sunan fonu Mgjan, terj. Abdullah
\ . U

hamma
£ Abu Abdullzhvﬁ'sy‘wfa‘ 1993), 1L 26-27

Sonhaji (Semarans’
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meningkatkan
usaha dagangnya serta meningkatkan daya produk
uxnya, oleh

karenanya
pertumbuhan akan terus berlan
angsung dan mengalami
.i perkembengan

P . . . .
otensi ekonomi harus diperhatikan dalam efika pemasa
saran produk, ju
ga

bernilai tambah inggi
yang tinggi. Konsumzn apabila men
gkonsumst produk
tersebut

Produksi mempunyal tujuan merealisasikan pemenuhan kebutuh
o | utubhan untuk
pribadi muslim, sedang pada tingkat umat lslam adalah mereal
K e realisasikan
kemandirian umat.” Etika bisnis yang terkait dengan fungsi produksi b
' si berorientasi
pada keseimbangan agi pihak Yyan i egiatan
b hak g berkepentingan. Kegi
. gla produksi

dilakukan untuk menggunakan atau mem
anfaatkan rizki ;
vang Allah berikan

ebutuhan hidupnya dan merealisasi
] alisasikan kemandiri
mandinan ek i
onomi

dalam memenuhi K
engan kemampuath keahlian dan sarana yang telah disediakan

umat d
si bertumpu pada keseimbangan dan keharmonisan hub
ubungan

Konsep produk
Lingkungar fis
k ada yang dirugikan den
uksi harus betul-betul bisa memilih jenis dan macam

ik dan u‘OSia] harus te[‘a a d
] g an tida
v k tercem
al‘,

sehingga tida

Dalam melakukan prod

ya mengact pada kebutuhan yang masih di L
penuhi dimas

yarakat.

produk tentun
aik bagi perusahaan atau masyarakat

Juga memiliki manfaat b
akan diproduksi secara etis tercermi
1n pada

gn barang yang

Menetapk
| dan manfaat positif yang terda
pat pada baran
g yang akan

pemenuhan nilai sosia

benar dipenuhinya. Sedang secara ekonomi t
ercermin

pada

diproduksi benar-

Ltika... hal, 104-1 05

9 pMuhammad,

Pendekatan Subsiantif dan  Fungsiony
* . cet. 1 \VO

gyakarta:

sika Bisnis
UH, September 1998), hal. 49

o Muslich, £ '
EKONISIA Kampus Fakultas Ekonom!
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benefit (untung) dan penghasilan (revenue) yang diterima oleh perusah
sahaan

sebagai konskuensi logis dari kegiatan bisnis yang dilakukan peusahaan h

Banyak sedikitnya jumlah barang yang diproduksi dilatar belakangi oleh
€

motif keuntungan dan resio untuk menentukan jumlah produksi. De
. Dengan

bertitik tolak pada usaha yang dapat memenuhi kebutuhan manusia d
an

yarakat disekitar perusahaan untuk memenuhi kesejahteraan mannsia de
ngan

mas
memberikan dan meningkatkan layanan terhadap mesyarakat: untuk memperoleh
+ roie

keuntungan dengan memenuhi kebutuhan masyarakat.

B. Harga

Harga merupakan proses yang penting dalam proses pembelian. Harge

ukan setelah mempetimbangkan tujuan dari perusahaan. Dalam penentuan

gai tajuan orientasi keuntungan“yang rerupakan usaha

ditent

harga mempunyai berba
untuk memaksimalkan keuntungan jangka pendek dan jangka panjang.
m konteks hargs meliputi beban biaya proouksi yang

Etika pemasaran dala

i alat kompetesi yang sehat untuk berapa

wajar, harga ditentukan sebaga
g akan dijadikan patokan dalam svatu barang untuk

an tujuan penctab

menentuk
i harga pokok produk,

analisa perubahan harga dari pesaing

produk, estimas
yang tepat. 12

memilih harg2 produk
adap suatu tingkatan tertentu dapat mengakibatk
atkan

Pene
i atan juga meningkatkan dan menambah pelanggan. Tapi b
an. Tapi bisa

konsumen pereaks

" spid, hal. 3!

12\, Manullang:

Pengantal-s hal, 227
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juga peranan dalam pemasaran relatif kurang dalam usaha meningkatkan volume

pemasaran. Penentuan harga mempunyai peranan pentiig dalam variabel

pemasaran untuk menentukan tujuan penetapan harga, yang dilakukan dengan

mempetahankan eksistensi perusahaan, memaksimumkan laba jangka pendek

au mengurangi persaingan, mepertahankan atau memperbaiki pangsa

roduk.

mencegah at

pasar untuk menonjolkan mutu p

Keputusan harga yang diambil sangat penting dalam upaya menjaring

n sehingga tergerak untuk melakukan pembelian atas suatu barang.

konsume
Dalam elemen ini harus dilihat berapa besar pengaruh suatu harga direspen atau

oleh konsumen. Harga secara psikologis memburikan kepercayaan

tidak direspon
arenanya harus konsisisten dengan kebijaksanaan

terhadap konsumen. Oleh k
yang *lah diambil sehingga dapat diterima oleh kensumen dengan senang dan

ikhlas.

Penentuan harga mempunyai orientasi keuntungan yang maksimal untuk
jangka pendek atau jangké panjang. Tanpa adanya keuntungan, bagaimiana bisnis
ajan dan memproduksi barang yang baru, tentunya tidak

akan terus bisa betj
enipu pelanggan. Sehingga terbina kerja sama yang

membebani dan m
laku bisnis Yang be

pertahanan pangsa pasar,

dengan
rsangkutan.

bagus diantara pe
dilakukan dengan menurunkan

Peningkatan atad
k dengan maksud memperoleh keuntungan dalam waktu yang

harga produ
an perusahaan dalam melnksanakan harus memperhatikan

ya, Namun demiki
r-benar diP"rmka

na yang diinginkan. Membangun jaringan dalam dunia

Jainn
n . Sebab apabila tindakan yang dilakukan tidak

apakah ini bend

ai dengan renca

selalu sesu
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bisnis tidak han '
ya mendapatkan pelanggan teiapi
eiapi harus mam
pu mempertahankan

pelanggan dalam proses persaingan.

Harga digunakan scbagai alat kompetensi yang sehat. Persaingan tidak
. : tidak sehat

mengarah pada praktek-praktek persaingan liar yang menghalalkan s
(Muchiavelistik) untuk menghindarinya harus memperhatikan ;gala .cara
bersaing dan cara yang digunakan dalam bersaing serta proclu;: ataz I.:f(-p]hak
diperszu'ngkan.I3 Keunggulan produk yang dapat digunakan untuk menjn;i );:ng
daya saing yaitu produk harus sesuai dengan yang diharapkan konsumen :aran
, harga

harus kompetetif dan tempat usaha i
yang baik, sehat, bersih d
’ an nyaman serta

pelayanan konsumen dengan ramah j i
juga servis yang m
> ela]l engk
pelanggan.” s
Penentuan harga adalah pemasangan nilai
‘at tertentu untuk baran
g yang akan

diillal dengan wajar. Peniual tidak zalim dan tidak menjerumusk'i
- = lr‘ pembeli
dalam menentukan harga barang juga tidak ads tekanan dari pihak |
thak Ilain.

Rasulullah SAW bersabda 45
FUARY ’U’J QAR EVEEN Jleia O | I R Gy 5 o
- - LH'?" r l—‘-‘ h ng O:’ L JA m 41

da~ 4 »~
-2 I

) iy See Lo Sl e i ol e Wl Ty, S0 e
PN Y R G el Sl 508 ohuy ale S L
) 0 o o U A B i

SN S PP F AR il

-

1 puhammad Yusanto dan Muhammad Karebet wijaya Kusuma, AMe
nggugas Bisnis |
s Islami,

(Jakarta: Gema Insani Press, 2002) hal. 92

14 gpidf, hal. 96-97

rah At-Tirmidzi, Swren At-Tirmidzi, TerjM
’ ). Mol,,

1I; 28 i
suhri Dil tasl dkk

15 Moh. Isa Bisu

(Semarang: CV. Asyifa, 1992),
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“Mewartakan kepada kami Muhammad bin Busyar mewartakan kepada kami
Hajaj bin Minhal mewartakan kepada kami Hamad bin Salamah dari Qatadah
dan Sabit dan Humaid dari Anas berkata: Wahai Rasulullah SAW, harga-karga
naik tentukanlah hargauntuk kami. “Rasulullah lalu menjavwab: “dllahlah yang
sesungguhnya peneniu harga, penahan, pembentang dan pembderi rizki. Aku
berharap agar bertemu kepada Allah, 1ak ada seorangpun yang meminta padaku
fentag adarnyd kezaliman delam wrusan aarah dan harta’.

Dari pemahaman hadits di atas serta penafsiran dari Sayid Sabiq maka dapat

diketahui bahwa dalam penentuan harga tidak ada institusi maupun individu yang

berhak. Namun ketika kaitannya dengan jual beli dalam figh ravamalah maka

dalam hal ini pemilik yarang yang dinisbatakar sebagai penjual, maka hak

penentuan harga adalah ada pada perjual. Akan tatapi tentu saja dalam hal ini

harus sesuai dengan ketentuan-ketentuan dari  Allah. Ketentuan-ketentuan

tersebut menurut Sayid Sabiq adalah dengan tidak menzalimi pembeli.

Perolehan harga yang diterima masyarakat ditentukan dengan menyzsuaikan

tindakan perusahaan dalam proses pemasarail. Barang yang diprodusi

kwalitasnya bagus, sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dalam memgpromosikan

jujur sesuai dengan kealaan barang yang dipromosikan. Pelayanan yang bagus

sehingga pembeli akan mempunyai nilai tersendiri yang tentunya dapat

berpengaruh terhadap harga yang diambil.

C. Promosi

Promosi merupakan suatu hal yang menjembatani hubungan produsen

dengan konsumen yang mempunyai fungsi memberikan informasi yang lengkap

alat tentang sesuat ; .
dan akurat kepada masyar g sesuatu yang dipromosikan.' Sehingga

men tertarik untuk mengkonsumsi. Kebenaran dan kealuratan inf: i
* ormast

konsu

L hal. 42

16 pfuslich, Etika Bisnis..




D)

dalam mempromosikan barang dagangannya, sangatiah memduduxi terapat yang
| 2
utama dalam kegiatan bisnis untuk melangsungkan proses bisnisnva. Karena

promosi merupakan salah satu Takior penenty keberhasilan suatu pregram

pemasaran '’ Rasulullah SAW bersabda:'®
L AR B [ B I 2 & . . b S a -
Jaaly g B aluy e 8 o (o0l e 2 10 5 255
Loﬁ_sl-’ﬂsubuﬂ-'—“uﬁ‘-ﬂﬂjé-bﬁbﬂ Uaa (BEE JG
Logadn 355 (30

“Dari Hakim bin Hizdm r.d. katanya, berkata Rasulullah SAW: “Sipembeli dun
sipenjual diberikesenpaian berfikir selama keduanya belum berpisah. Jika
keduanya bersama jujur niscayd bekatlah jual bali itu; fetapi fika adu vana.; dusta
dun menyembunyikatt sexii, niscava musnahluh keberkatannya”.

Promosi membantu pihak-pihak yang terlibat dalam pemasaran untuk

memperbaki hubungan pertukaran dengan lainnya. Disebut juga dengan umpun

balik yang menunjukan tentaag apa pengaruh dari Fomunikasi yang dilakukan

seita memberi kemungkinan untuk menyelesaikan usaha promosi terhadap

keinginan pasar.'° Oleh kkareha itu dalam melakukan perdagangan tidak boleh ada

unsur penipuan sebagai mana sabda Rasulullah SAW.*

7 Fandy Tjiptono, Syrategi Pemasaran {Yogyakarta: Andi, 1w, 1i: 219

18 [nam Muslim. Suhi Mustm, terj. Razak dan Reis Luiief, cet. 1, (lgparia: p
' + Vasarta; Pustaks Al-

husna, 1998). IE: 46

19 pasu Swasta, ateri Pokok M;majemen Pemasaran I, Mana 414 7 M
Karuna Universitas rerbuka 1992) hal, 6.3 37, Modul |

20 p gyslim, Sahth Austim, hal. 47

-9 (Jakarta:
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& 33 I?LJJAelcﬁs\‘_‘,_L.a@lJ 3R RS A b e
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LA Y U8 il U pluy Adde At e AL, JE g0l
AY U iy ik

“Dari Ibnu 'Umar ra katan

' ya, ada seorang me
?c;’:wa dia pernah mez_n’pu dalam berjual beli; ;f,?: lgffki?daﬁfasuluﬂah Saw
atakanlah ke;?ada si pembeli, bahwa tidat ada kicuhan :a ; sulullah SAW :
patuhlah orang iu kepada nasihat Ras wlullah SAW.” aton tipuan”. Sejak itu

Komunikasi pemasaran da
pat membantu mem
pertemukan pembeli
eli dan

penjual bersama-sama dalam suatu hubun
gan pertukaran menci
enciptakan aru
s

informasi antara pembeli dan penjual yang membuat kegiatan pertuk
‘ karan lebih

efisien dan memungkinkan semua pihak untuk mencapai persetuj
juan pertucara
an

yang memuaskan.”

Kejujuran sesuai dengan realita barang t
yang dipromosikan m
erupakan
kunci dalam etika promosi. Dalam mempromosikan b
arang dagangann
ya, hal‘us

memuat kegunaan spatu barang Yang dipromosikan, Kompesisi dan kornb
. 2 kombinasi

u bahan yang dipakai dalam perabuatan produk
13 u ,

elemen dan bentuk senda uta

sifat atau karakter dari parang yang dibuat tersebut dan j
an juga keteran
gan-
g-barang yang dipromosikan.® Jadi dal
an

keterangan lain tentang baran

mempromosikan tidak boleh ada penipuan. Sebab dalam hal
12l ini  bisa

mengakibatkan Kemerosotar. dalam penghasilan bahkan juga bisa
nlfrnjadi akibat

dari kebangkrutan. Allah SWT berfirman ientang pelarangan
promosi yan
8

e

H 1pid

hal. 42

22 pquslich.. Etika Bisnis-»
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mengandung unsur penipuan atau tidak sesuai dengan kualifikasi barang yang

ditawarkan. Firman Allah SWT dalam surat Al-Imran (3) ayat 77 Yanyg berbunyi.

L) Ry Gl S 0 e Gl i S Uy S 0 U

Emjﬁﬁybw;@;ﬁ;ﬂlﬁyﬂl%%w’m
A

“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah dun sumpah-sumpch
dikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala)

mereka dengan harga yang s
di akhirat dan Allah tidak akan berkata-kala dengan mereka dan tidak akan

melihat kepadda mereka pada hari kiamat dan tiduk (pula) akan mensucikan
mereka. Bagi mereka adzab yang pedil .~

Promosi dalam prakteknya harus memperhatikan unsur-unsur yang terdapat
osi harus mempunyai peran yang benar.

didalamnya. Disamping itu unstr prom

yang dapat diukur dengan kriteria:™ ;
ampaikan informasi yang benar dan obyektif tentang

1. Sebagai sarand menyamp '
kandungan atau Komposisi barang yang dipromosikan.

2. Sebai fungsi menjelaskan ﬂfngsi manfaat positif barang bagi manusia,

3. Sebagi sarana memberikan 1mage yang benaf.

4. Tidak unsur memperdaya afau.me"?a“,‘l’“'a‘_s{terhadap rnasyarakat konsurnen

5. Selalu berpedoman pada prinsip-prinsip kejujuran. '

6. Bermaksud tidak mengecewakan konsumen dalem arti memberikan kepuasan
yang tcrpercaya.

Hal ini janganlah hanya dijadikan sebagi dasar saja dalam melakukan promosi

tapi yang lebih penting yaitu dipraktekkan. Sehinggz dalan: melakukan <egiatan
osi sesuai dengan target yang diinginkan, yang akan mengnasilkan banyak

prom
atan bisnisnya akan lancar dan terus berkemb
ar.g

pelanggan baru sehingsa kegi

2 pepartemen “41-Qur 'an-., hal. 88

2 pfushich. Etika Bisris.» hal. 43




Kegiatan promosi yang diiakukan oleh perusahaan pada prinsipnya ad
a

empat yang dikenal sebagai promotional mix meliputi Personal Seling denga
S n

mendekati pembeli, iklan berupaya memberitaha dan mempengaruhi pelanggan

promosi penjualan berupaya mendorong pembelian, public relation membangun
dan memelihara citra perusahaan dan direct marketing dengan mernadatk
‘ adatkan

semua kegiatan tersebut dalam penjualan langsung tanpa Serantara.

Sebagaimana dapat dithat dalam tabel alat-alat promosi sebagai berikut:*

Iklan bukan sekedar teknik merayu konsumen, tetapi tetapi juga merupakan
sebuzh karya seni dengan gagasan yang harus digali dengan kenyataan sehari-
hari. Tklan yang baik tidak hanya sekedar menawarkan harang tetapi juga harus

r, empati atau sisi human interest yang mengubah.”’

ada unsur humo
pPada mulany?2 perikian tidak mempunyai reputasi, baik sebagi pelindung
pejuang kebenaratl. Kerap kali iklan terkesan suka membohongi

n bahkan menipu publik ¥

atau
ang mengakibatkan crang tidak

menyesatkan da
dengan barang yan

ini iklan dianggap cebagi alat yang menonjol dalam persaingan, sebab iklan

percaya | agi g ditawarkan. Namun di era yang serba canggih

sebagai komunikasi 8Nt produsen dan pasaran, aulars penjual dan calon

al ini iklan menyampaikan sebuah pesan yang bertujuan untuk

pembeli. Dalam h

menginformasikan- Manajemen periklanan secara eksplisit berbicara tenta
r ng

25 gasu, Prinsif: _prinsip.. hal- 6

hal. 223

26 pandy, Strategi-»
/
lan, No. 26

wjleneropong harya Para seniman Ik
) lan” Okl()be
r 2004, hal. 92

E—

CECTI=sa—ririe
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usaha mempengaruhi tingkah laku para konsumen. Iklan diharapkan efektif
apkan efekdi

sehingga produk atau jas laris dipasaran.”

Sejauh iklan berfungsi seniata-mata sebagai pemberi informasi, iklan teta
menghargai kebebasan para konsumen untuk memutuskan dalam membeli guti
produk.?’ Jadi iklan dijadikan pertinibangan untuk nengkonsumsi set;u h
produk. Dengan demikian iklan adalah bentuk komuniksi tidak langsun;, ya:g
didasari pada informasi tentaig keunggulan ataa keuntungan suatu produk. Yang

mpa sehingga menimbul

k melakukan pembeiian.”

disusun sedemikian kan rasa menyenangkan yang akan

mengubah pikiran seseorang untu
nikasi dan respon khalayak

u menyadati (@warencs), produk yang ditawarkan

Tujuan komu berkaitzn dengan tahap-tahap

dalam proses pembelian yait
L), berusaha mengetah
annya dan mengambil tindgkan (acy) membeli atau

menyukai (interes ui lebih lanjut mencoba 4riaf) untuk
membandingkan dengan harap
dak lanjut (Tollow-up) u
inj promosi sangal berpengaruh  terhadap

tidak membeli serta tin ntuk membeli kembali atau pindzh
dalam  hal

mempengamhi
ran tentang perusahazn dan bauran pemasaran. Dj
: . Di

merek,?'l Jadi
dan membujuk pelanggan serta

penginf‘onnasian barang,

pelanggan 5asd

mengingatkan
sa digunakan seba

samping itu Jugd bi gai pendorong dalam memotifasi

keunggulan produknyd-

S —— pika Bisnis, Set flsalst Atmajaya: 21. (Vogyakarta; Kanisi

2000), hal. 264 » Kanisius,
2 gony Keraf, Etika Bisnis Tunfutan don Relevansinya, Edisi khusns (Yogyakarta: K

: Kenisius,

1998) hal. 203

al. 226

3% pandy, Strafegi-» h

N jpid, hal. 221
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Distribusi

Etika bisnis dalam pri j
prilaku penjualan i
, pembelian, dituntut
, oleh Islam su
paya

jujur, amanah dan fatonah serta ti
idak ada pihak ya irugi
yang dirugikan.** Habungan

aktiVita b. i i ilai-ni
S 1SNIS sesual dengan ﬂl]al mlai ISI&TI Illel'npﬂnya' t 3
| l.ljl.laﬂ Sl.lbt-‘int'
if

mC] ‘lef..
n

lapangan kef] i
g rja bagi masayarakat, memperoleh keuntungan .
ran, Ineningkatkan

kesei _ o
sejahteraan masyarakat dan pemiiik faktor-faktor produksi sert
si serta  membuntu

pl.u g ,a ﬂ I E 1 E .]’ .lta’]an dalam I']'leﬂ'lhﬂl‘lg l . l

luas.”?

Setetah barang selesai dibuat dan si
n siap untuk di
pasarkan kemudia
f

me
nentukan metode dan rute untuk menyalurkan barang. Pri
. Prinsip-prinsip

pengelolaan manajemen distribusi terdiri atas keamanan dan k
n dan keselamuta
n atas

barang yang dikirim,kecepatan kedatan
, gan barang tiba pad
pada konsumen t
epat

aktunya. Dalam biaya distribusi dan konsumen mendapatk
kan pelayanan

pada W

yang cepat dan tcpat.34 Hal ini yang diharapk
pkan para pelaku bisni
snisasgar baran
g

yang didistribusikan cepat samapai pada konsumen d
engan utuh, tidak
. tusak dan

Allah SWT berfirman dalam suray Al-Isra ayat 34

Y LA S A
gl oS 3@-"—“ d%_:]h)g:":’

repaﬁ!ah Janji, ka T
. i rena  janji  itu  akai
wan  dimint

7}

mutunya terjaga.

s
...dan

per!anggungjawaannya "

12 Muslich, Ertka pisnis.. ha'. 87

3 qpid hal. 85

3 spid. hal. 39

Al-Qur'an... hal. 429

15 pepartemen,




Dijelaskan juga dalam surat An-Nisa (4) ayat 58 yang berbunyi :
AR TN S A KT B iy

"Sesungguhnya Allak: menyurih kz‘zimu untuk menyampaikan amanat (titipan),
kepada yany berhak pererimanyd...

Pendistribusian dJiartikan sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha

memper'ancar dan mempermudah penyampaian batang dan jasa dari produsen ke

konsumen.>? Konsumen merupakan unsur penting bagi keberlangsvagan bisnis

dan merubah  sasarai pertama  dalam  pemasaran. Tanpa adanya

konsumen/pembeli, produksi  tidak akan berjalan serta tidak dapat mencapai

target hasil yang diinginkan. Oleh karena itu memberican pelayanan yang baik
kepada para pembeli atau calon pembeli sehingga merasa simpatik untuk
mengkonsumsi barang tersebut. |
Proses distribusi merupakan aktivitas pemasran yang mampou menciptakan :
tambah produk melalui  fungsi-fungsi  pemasaran  yang dapat

aan bentuk, tempat, waktu, dan kepemilikan. Disamping itu

niulai

merealisasikan kegun
juga memperlancar aliran kegiatan yang terjadi diantara lembags-lembaga
38
pemasaran yangtrlibat dalam proses pemasaran.
4 kepasar )
Untuk menawarkan produknya kepasa perusahaan, herus bekeda sama

ara (middleman) dan saluran distribusi (disiribution

an berbagai perant

deng




chanel) dalam aktivitas distribusinya. Peranan penting yang dilakukan perant
ara

dalam menyalurkan barang:”

pergudangan dan transpottasi bagi perusahaan yang

1

: 1. Menyediakan

perusahaan  dapat memusatkan perhatiannya terhadap '
!

memungkinkan

produksi.
1asi dan perbaikan, jadi pengurangi peraran perusahaan

Menyediakan insta
Menyediakan keuanganm konsumen. sekingga beban keuangar perusahaa
n

l dapat dikurangi. .
: 4. Menyelenggarakan betbagai periklanan dan promosi bayi produk, schingg
: o ; ST a3

W

menaikan kemudahan pemasaran keseluruhan.
5. Berperan sebagai sarana bagl perusahaan mengumputakan informasi tentang

»a perusahaan dapat memperbaiki mutu produk.
] 6. Menciptakan kegunaan bentuk, waktu, tempat dan pemilikian sehingga
diserahkan ke pasar yang tepat, melalui saluran yang benir

[ produk dapat '
termasuk didalamnyd penyediaan pengepakan yang cocok.

konsumen, sehing

Dalam memutuskan cara terbaik mencapai konsumen, perusshaan harus

pilai  produk, kerumitan produk, keuangan

...._.‘._._...._._...._

memperhatikan sifat produk,

perusahaan, tingkah laku konsumett mendapatkan tepat dar. cepat.
kan pelangggan atad caton
maka sebelum penjual menawarkan harus sudah

|

Meyakin peianggan agar tetap inengkonsumsi

barang yang dihasilkan
serta mampu memenruhi  kebutuhan para

mengenal barang yang dijuul

sehingga merasa puas dengan apa yang didapatkan. Tentunya

pelanggannya

cepat tanggap dan trampil dalam melayani serta

nformasi, pengetahuan yang baik tentang barang

dengan sifat

J tahu kebutuhan konsumen,

o, 40
berkepribadian yang baik.

234
1

ngantar. hal.

' . men Pemasaran, Edisi Mileni i
o philip Kotler Mandajeté um 1. teri. Hy
. l:},‘e“ndo , b e Hendra Tepuh, at, all,

—

3 pganullang, £

(Jakarta: Pre

poo T
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Terselenggaranya kegiatan bisnis karena adanya pihak-pihak atau variabel
|.

variabel yang tersedia di lingkungan dan yang terkait dzngan bisnis itu sendiri

Hubungan bisnis dengan perusahaan saat ini makin tertantang unwk mampu

melaksanakan etika bisnis paca masing-masing pelaku ekonomi di dalam
kerangka ekonomi g[obal.“

Persaingan dapat dipelajari dengan mempertimbangkan berbagal level

bentuk genetik) atau dengan melihat persaingan dari sudut

(merek, industri,
dustri dan pcrsaingau-;fl2 faringan nsaha untuk keberlangsungan bisnis
dan daya saing membuat cetiap pelaku bisnis berupaya memeliharanya yang |
ukaran, ketergantungan sumber daya dan terdapatnya motif |

pandang in

dipengaruhi oleh pert

ekonomi.
Proses penyaluran barang barang tiduk dlangsung itu dilakukan dalam bisnis
Rasulutlah yang mendapat kepercayaan dart Siti Khatijah untuk memasarkan

kejujuran, schings? dianggap sebagi mitra yang terpercaya dan

barang dengan
menguntungkﬂﬂ-43 Distribusi perdagangan dilakukan dengan jujur, terpercaya
dan integritas yang besar dalam berurusan dengan orang

juga bertanggungiawab

lain.

X - _-.-_vlu,/
41 Jpid, hal. 82

42 spid hal- 150

Mnharmnmi., hal. 7

43 Afzalurrahmaﬂf
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Persaingan dalam Merebut Pelanggan

Pada awalnya kebutuhan manusia sangatlah scderhane namun sesuai
uai

dengan berjalannyd waktu kebutuhan selalu berkembang tecus menerus. Dari
. 1l

kebutuhan hidup tersebut akan selalu berubah, Kepuasan den ketenangan, baru
bisa dirasakan jika obyek-obyek yang ia pelihara atau keinginan yung selal
didambakannya selalu dipenuhi. Begitu juga dengan bisnis, awalnya terjadi
p sederhana yaitu dengan sistein barter* tetapi karena manusia

dengan cuku

n berkembang dan berbudaya, maka metode pertukaran meningkat dan

an. Dengan kebutuhan itu,

semaki
bangkitlah untuk dapat lebih

mengalami perubah

engkapi kebutuhannya S

idupan. Hal ini haruslah diperhatiken oleh para pelaku

saling mel arapai secanggilt dunia yang kita hadapi

sekarang ini dalam keh

bisnis.
Bisnis tidak hanya mempunyai tangguny jawab terhadap bisnisnya, namua
mempunyai tanggU“gia""ab rethadap etika. Jadi dalam mengembangkan

yai norma dan aturan yang ada. Juga petatvran yang hendak ditaati

usahanya S€5
itentangnya. Tanggungjawab terhadap aksi konsamen

pukan malah untuk d
mempunyai pengarUh yang besar terhadap keberlangsungan tisnisnya sebab
dalam proses pemasaraft yang menjadi sasaran acalah konsumen it sendiri
ukatt aksinya yaitu akal

gea akan melak
; harus pisa dip
eberlangsungan bisnisnya.

sehin
erlahankan dan selalu mengusak
:akan serta i

roencari

Konsumen in

e orang dengan barang yang lainnya (sejenis)

n memakai produk vang dihesilkan

L=
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dimi Pffrsoa’an dalam bisnis bukan hanya dapat memasarkan produk

. inati oleh banyak masyarakat pada saat itu bahkan sampai e

segala cara dalam hal tersebut. Namun persoalan yang harus d'mll m.e reielar

lebih adalah tetap menjaga citra yang dibuatnya daun me:erha:kan e
pertahankan para

Pelan an . i i keti
gg llya Menghlndarl I\etldak adilan yang teriadi dalal]l
i prﬂses bisn.
15

berlangsung juga mem i m wa
g juga me enuhi tuntutan alam bahwa setiap h
varta kita ada bazi
gs azian

0 . L) -
rang  miskin. Menghilangkan hatangan-ha'angan  yan
g mengakibatkan

kema
mpuan dan kekuatan scrta kepercayaan diri banyak ora ;
’ ng yang mcnjadi

sia-sia dan kecewa yang disebabkan oleh tindakan yang dilaknk
aknkan para pelak
u

bisnis yang menyalahi aturan.

Dalam i i

senang dan menghayati hal tersebut, fuga memiliki kemam
impuarn manajeinen, Hal

ini mencakup manajemen internal meliputi pengelolaan dalam bi
‘ isnis dan a
eksternal sosial dengan masyarakat. Mempunyai jiwa wirausal o
" | usaha, kare am
merintis sebuah usaha tidak selamanya lancar, letapi aka .
» n mengatami b
anyak

sekali tantangan dan hambatan sehin
gea sangat dibutuhk
an kreativitas d
an

erkembangari.

inovasi dalam p
n suatu pemahaman dal
am berbisnis t
erutana dala
m

Untuk mendapatka

Hendaknya tidak h
. anya mempromaosi
promosikan  ata
au

merebut pelanggat-

ginformasikan kepada pelanggan dan calon pelanggan
yang diperhati
tikan

men

S mengetahui strategi yang benar disamping ju
ga hﬂrus 5

selaly

tetapi  haru

| tersebut, dan janganlah lengah karena pesgi
samg selaly ad
a

merenovasi dalam ha

dibelakang kita.
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Modal merupakar pondasi terhadap usaha yang akan dilakukan. Kelompok

masyarakat yang merupakan pelanggan atau calon pelanggan, paca pekerja yang

akan menghasilkan suatu produk. Para penjual nenghubungkan barang

kekonsumen. limu pengetahuan yang selal menginovasi dan pemerintah yang

turut serta atau pertanggunpjawab dalam kesejuhteraan dan keamanan apabila
bisnis berlangsung.

Munculnya keanckaragaman perdagangan dan gaya yang digunakan cukup

riasi dalam memasarkan, terutama dalam menginformasikennya kepada

berva
n cara yang diyakini mereka sendiri, merupakan fenomena

khalayak ramai. Denga

dalam kehidupan bisnis dan yang lebih penting lagi pemunculan para pedagang
baru atau pesaing baru. Mereka bukanlah musuh yang harus dihancurkan. Namun

4 menjalin hubungan baik sehingga dalam persaingan melahirkan

harus bis

suasana yang kondusif dan saling mendukung,

Menjalin bubungan antara sesama rekan bisnis sangat penting  dalam
persainga bisnis. Pelaku bisnis harus mempunyai gagasan yang jclas tentang

iap tindakanmy?, kemudian memeriksanya dengan jujur dan

R

posisi dalam set
juga dengdl hati yang lapang sehingga bisa mengkondisikan

tentunya
Keadaannya dengan sebaik mungkin. Sehingga mendapatkan ide yang baik dan

g cemerlang datam melakukan usaha.

gagasan yat
Seorang pedagans

erta pasar-pasar secar

yang profesional harus mendatangi pusat-pusat

a teratur untuk me ..
perdagangan mpertahankan bisnis serta
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-- 1
koneksi-koneksi dagangnya.“ Schingga usahanya maju, Perdaganga
’ gangan janganlah

segala kejujuran dan Kadilan.*® Seoagaimana sabda Nabi yang berb 47
erbunyi:

& usuuﬂ‘ww»@‘ubu\:mosw@&m;mg

ngm.al\J?&\U\S;}L',f@kh\&aém;jﬁ:)“ﬂ
raé;.‘- v owa YW . ey -
Iy i Seally Tha aa (2aY!

O S

“Hannad menceritakan kepada kami Qubai,
: ) sah menceri
syufyan (](ﬂ:'l Abu ﬁamzalr dari Abu Hasan dari A;‘f’é‘(}?dk?ac?a kami dari
bersabda: “Pedagang yang jujur dan dapat dipercaya ia b ari Nabi S4W
orang-orang yangy wujrr dan orang-orang vang mati sahid” eserta para nabi,

g ity janganlah memberi kesempatan k
epada pelang
gan untuk

Disampin
kecewanya. Hal ini dapat berdampak buruk pad
pada

uh karena rasa

mengel
nisnya. Balikan hal

keberlangsungan bis ini bisa juge berpengaruh pad

paca

upun calon pelangganl
ada kesepakatan dalam perjanjian dengan tepat wakt

.

pelanggan ™2 yang lainnya. Tidak kalah pentingnva yait
va yaitu
patijanji bila telah

_problem ya‘ng dial
ikat pada produsen dan konsumen saja. Tetapi bisni
. isnis

mene
ami oteh petaku bisni
£ isnis datam
memasarkan

Problem

a tidak hany?2 ter

barangny
yang luas meliputi

punyai hubungan
an perbagal ke
alam kehidupan maausia.

pemerintuh i
, konsumen, penjual, dunia

mem
jompok bisnis lainnya. Bisnis merupakan suatu
a

Disamping sebagai salah satu

Sebagai Seorang Pedagang , terj. Dewi Nurjulianti, 1
nty, lsnan

I Muhammad
S y, 2000), hal.17

n ward Bum

4 pid, hal. 19
t-Tirmidzi, Tarjamah Sunan i
airmidzi terj. M
* . Moh. Zuhn Di
pl

41 d Isa Bin Surah A
Muhamma oV Asy-sl’im" jo9), Ik 561

Tafl, dkk (Semarﬂﬂg-
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cara untuk memenuhi kebutuhan hidup, juga sebagai tindakan kemasyarakat
atan :
!

yang tidak terlepas dari tanggugjawab sosial.

Sebagian orang memandang bahwa problem dalam memasarkan barang it
- U

adalah konsumen kurang perminat dalam produk yang dihasilkannya. Namun

mienurut penulis sendiri seria itu tergantung pada bagaimana dalam pelaya
‘ :layanan
|

formasiannya terhadap pelanggan. Baik itu meialui pendekatan

dan pengin
kepada pembeli, melalui iklan, promasi penjualan den juga dengan membengun i
dan memelihara citra Yans selama ini telah dibangunnya atau dengan
: memadatkan semua _kegr‘atan penawaran dengan penjualan langsung tanpa l
sehingga bisa perhubungan langsung dengan perantara. Hal ini
i
1

perantara
acit tetapt jika ditakukan oleh

oleh pedagang yal'g bersekala k

biasanya ditakukan
¢ itu juga tidak menutup kemungkinan. Sehingga

‘ pedagang dalam sekala besa
! pelanggan atau calon pelanggan merasa diperhatikan disamping juga jadi

f mengetahui apa yang sebenarnya dibutuhkan oleli para konsuraen terszbut.
K dari kesulitan—kesulitan yang diatam: dalam pemahaman dan !
~ |

!

Alasan poko
an dalam pemasaran adalah para pelaku bisnis yang

an setiap persoal

penyelesai
atkan kesempatan yan

g sedang didapatnya dan kurangnya

kurang bisa memanfa
etode dengan gagasan yang digunakan sehingga

am penerapﬂl‘l m

kesingkronan dal
an yang diinginkan. Pelaku bisnis harus berfikic bahwa

sering meleset daci hacap
h hany?2 perlaku pada jangka pendek saja, namian merupakan

usahanya tidakla
jangka yang panjang. Jadi lebih berhati-hatilah dengan

g perlaku pada

usaha yan

tindakannya-
:! .
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Islam tidak mengenal istilah kapitalisme klasik yang menyatakan bah
ahwa

pembelilah yang harus berhati-hati, namun prinsip keseimbangznlak
* &Il i yang

berlaku # Didasarkan pada saling merelakan sebagimana hadits Nabi ya
ng

berbunyi: *’
el e & L) 2ty 4 20 o ) T U U

“Dari Daud Ibnt Salih al-Madant, daré dyohnyaid berkata s
Khudri, berkata bahwa Rasulullch sgiff’mi,::j:f;;

dari Abu sa’ind al-
sesunguhnya jual beli perdasarkan pada asas saling merelakun”.

puny? pelaku bisnis dalam mengambil hati para pelanggannya

Tidak mam
suri yang sebenarnya kebutuhan yang dibutubkannya

a tidak dapat menelu

karen
o tidak lagi mengkonsumsi produknya katena sudah

Sehingga pard pelangss

Namun banyak juga
kebersamai sera berusaha saling mematikan antara
' para

pelaku bisnis justru salah dalam ﬁenafsirannya

terlalu kuno.

Sehingga hilang rasi
engabaikan konsumennya. Bahkan ia akhimya menggunakan cara

pesaing dan m
produkn ya laku tanpa memperhitungkan resiko yang ada

yang pcnt'mg

apa saja,
au seperti itu terjad

i bukannya bisnis akan maju, tapi justru

Bagaimanapult kal

runkan pendaparannya.

malah meny
Jadi alasad pokok dati resulitan-kesulitan yang dialami dalam memahami

!
menyelesaikﬂ“ gecara benat persoalan-persoalan datam usaha bisnis adalah

Elika Bisnis.. hal 204

Muhammad bin Yasid Ibn

T

u Majah, Sunan Ibnu Mujah (Libanon: Darul
: Daru




™

sebagian i titi
2 orang memandang dari titik pandang pelaku kisni
is semata. Yang
(=

fai . . . .
ainnya melebih-lebihkan arti pentingnya dan menyatakan sebagai
wan > 1 satu-satunya
masalah dalam memasarkatn, yan i i
, yang laianya lagi bechara
p aga- dengan usaha
| o yang
lancar itu bisa Juga memperbaiki kehidupan lingkungan sekitar. J
. Juga bisa

membangun falsafah hidup dan sistem moral.

Usaha apapun yang akan dilakukan untuk
mencegzh proses zlami
§ iah dalam

nis, untuk mendapatkan keuntungan yang melimpah. Meski
. Meskipun ini

suatu bis

_sataunya dalam Islam, tetapi menu
r rut sementara pihak i
Lt}

bukanlah tujuan satt
didapatinya. Hal ini dapat dijadikan pegangat
* 't

tujuan yang harus

merupakan
u dalam melakukan u

saha tersebut. Keuatungan tidak selalu

untuk dapat Jebih maj
i Allah memberi keunwngan dengan tidak. berbentuk
: ntu

berbentuk uansg, noleh jad
Gagasan yang menyatakan pahwa keuntungan rnateri itu merupakan tuj

) vjuan

m perbisnis. Ini ak

empunyai aplikast apapun datara kehidupan. Sehi

T ngga

satu-satunya dala an mengakibatkan ketidak seimbange
n yang
¢, Sebab tidak m
oralitas\ dan spisi
g akan menghalalkan segala cara imtuk mendapatk
atkan

snagt besa
u - - . )
tualitas menjadi sikap mementingkan diri

akan mengubah ™M
atrialistik yan

sendiri dan M
p,-omosikan baran

aik dalam memm

0 :
gnya atau dalam pelayanan ticak akan

uang. B

Setiap pemb[sms mempunyai kesempatau ¥an
oy
i3

yang lainnyd-

pangkan bisnisnya sehingga mencapai hasil
: setinggi

; dengan Kemampuan dan bakatnya.

mungkin sesual
pisamping it menentukat! positioning dat segemenpasar
yang tepat
dan JUgB menyesuaikan strategi dengan lingkngan dan kead
addan pasar
t

memilih

w-,ma pisals MO, (Bondungs M. Publising, 1004), hai
y T4, ?4

% Abduliah




yang dibidik. Mengadakan riset pasar sehingga mengetahui konsumen yang

dibidik juga siapkan modal yang cukup. Bisnis dan berhasil tentunya tidak al:an

mementingkan kebutuhannya senditi, tetapi juga mempunyai tanggungjawab

dengan memberi sumbangan untuk pembangunan ekonomi, teritama melalui

etos kerja dan sikap jujur dlam berbisnis. Melalui oksi dan retleksi kegiatan

bisnisnya, sehingga masyarakat akan simpatik dan akan setia menjadi pelanggan

memiliki sifat etic tersebut.

setia dan pengusaha yang
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PENUTUP

juga merupakan ke ' '
giatan yang sangat dekat dencan k
g kernaslahatan ant
ara
ya memenuhi kebutithaa dan keparlu
erluan

kehidupan umat manusia dalam upa
kesejahteraan di dunia dan ketentraman di akh
akherat.

hidup. Sehingga mendapatkan
dalam pemasa

produkst dari produsen ke konsumen. sesu :
men. sesual

Etika bisnis [slam ran merupakan porma ya !
ng harus

dilakukan dalam menyalurkan hasi!

yang berlaku da

an pefdﬂ@angam I
| setiap pedagang untuk terbuka kepada seti
iap

l[am aktivitas ekonoral t
41 terteniu dan 1
v svariat Islam

dengan aturan
\arus dilakukan dengan lzejujuran da
N

Betapapun kecilnya urus

keadilan yang harus dimiliki olel

:lakukar p

roduksi barang yang dihasilkan merupakan produk
DAKe TOodu

pembeli. Dalam M
anyak, meiniliki kualitas yang baik

dibutuhkan ole

yang halal,
a dilakukan s€

suai dengan kemainpuan daya beli konsu
men

penetapan hare
ksi yang \vajar, sebagai kompetisi

peban biaya produ

yang mengkons
i daya tarik bagi konsumen. Konteks distribusi
sl yang

dun ketepatal waktu, ke
. keamanan dan k
ceutuhan

dilakukan dengan kece
konteks produk adalah Sarana memperkenal
enalkan

masaran dalam

barang. Etika P€ r
kast 4
asi bararg, sarana daye tarik ba
rang

ualifl

pang kejujuran.




87

B. Saran-Saran

saran yang di
g diharapk isi jadi
rapkan bisa menjadi pertimbangan bagi masyarak
rakat dun pemb
mbaca

pada um
umya. Saran-saran tersebut diantaranya:

1 .

Setip manusia hendaknya mempunyai semangat keadilan sosi
mengembangkan sifat-sifat mulia dikalangan masvarakat berupa ka:-:al -
kedermawanan, gotont royong. Sehingt sapat memahari dax mel;k sayang,
kewajiban-kewajiban moralnya secara bebas dan ihlas, tidak dipa:;naklan

-sa oleh

suatu hukum apapun
Pelaku bisnis hendakryéd mampu mengambil petunjuk dalam
melalkukan

ga ber manfad

o

1 untuk kepentingan umat dan diridlai oleh All
#h

bisnisnya sehing

SWT.
warnai sebuah kesopanan dan ti
tindakan
yang

endakny? di

3. Prilaku seseorang h
ai mahluk Allah yang mulia dan

idup tanpa adanya keterlibatan orang Jal
in.

C.Ka
. Kata Penutup
_ perkat 1ahmat Allah dan hid
ayah-Nya
yang

{H”ahﬂ af /
d]anya. Sehillgga petl'.’litian illi dapat
pa

Al-hamdt

telah Allah sWT perikan;
pal permanfaat. Segzala
daya dan
upaya

dan mudah-
kesempP

mudaha?’ da
yrnaan skrip
k. Maka tidak menutu
P kemungki
gkinan bag
L4l

terselesai
saikan
si ini, namun demikian
terdapatn
ya

penulis curahkan un
disadari atal

nda

kekurangan Yané
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peneliti lain untuk mengkaji lebih jauh. Penulis berharap semoga tulisan ini dapat
menjadi sumbangan wacana keilmuan yang berharga bagi semua pihak serta dapat

dimanfaatkan dan diterima dengan baik.

enuits

iy
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH
Alamat; Ji. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
STA. 26/PP.009/K]S/06/2004
Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa:
Nama  : Fitri Astuti
NIM . 00265009
Semester : VII
Prodi  : MUA
Kkomprehensif pada

lah melaksanakan ujian

Mahasiswa tersebut benar-benar te

jgunakan sebagaimana

Testiny .




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nam
4 soal
- Fitrt Astutl
2. T
5 Tamual/T )
npat I'anggal Lahir - Kebumen, 28 Juli 1981
3. Jenis kelami
5 kelamin - Perempuan
4. Agama - Islam
: [ndonesia

5. Kewargancgaraan
6. Nikalh .
Nikah/Belum Nikah - Belum Nikah

7. Nama Orang Tua

a. Ayah - Warsud!
b. Ibu . Ranisaht
8. Alamat Grogol Penatus: K1 04 RW 11 Petanahan, Keburer:
9. Pendidikan
a. TK Radatul Atfal Tamat Tahuo 1987
3 y =

b. MI Syehsidakarsé
geri Klirong Tamat Tahu! 1996

c. MisNe
amat Tahun 1999

Lulus Teorl Tahun 2004
Demikian Daftar Riwayat hidup 101 saya buat dengan sebenar-benarmyd: dai

berani bersumpah pilamana diperlukan.
purwokerto- 3 Maret 2005
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NIM. 00265009




